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ABSTRAK

PENGARUH KARAKTERISTIK INDIVIDU TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA PT. TIKI JALUR NUGRAHA EKAKURIR (JNE) DI
CABANG PEKANBARU

Oleh

Muhammad Hadi Saputra

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh karakteristik
individu terhadap kinerja karyawan pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE)
di Cabang Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif
kuantitatif, dan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear
sederhana. Adapun instrument pengumpulan data berupa kuesioner dengan
sampel penelitian adalah karyawan bagian Kurir pada PT. Tiki Jalur Nugraha
Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru Tahun 2018 yang berjumlah 34 orang
responden. Dari hasil penelitian analisis regresi linear sederhana menunjukkan
bahwa nilai R-Square (R?) sebesar 0,422 artinya Kkarakteristik individu
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tiki Jalur Nugraha
Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru sebesar 42,20%, sedangkan sisanya 57,80%
dipengaruhi oleh faktor atau variabel bebas lainnya yang tidak diamati dalam
penelitian ini. Dari hasil uji t (parsial) menunjukkan hasil bahwa karakteristik
individu (X) dengan nilai sig.= 0.000<0.05 atau nilai t-piwng= 4.830>2.037 (t-taper),
maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik individu berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE)
di Cabang Pekanbaru.

Kata Kunci : Karakteristik Individu, Kinerja Karyawan.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kegiatan sebuah perusahaan dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan
sesuai dengan visi dan misinya agar nantinya perusahaan dapat berkembang,
bertanan hidup dan dapat memberikan manfaat yang optimal. Kegiatan
operasional sebuah perusahaan tentunya tidak akan terlepas dari peran manusia
sebagai penggerak. Manusia merupakan aset yang sangat penting bagi
perusahaan, dan keberadaannya sangat dibutuhkan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Suatu perusahaan dapat mencapai tujuan yang ditetapkan karena
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kinerja yang sangat
tinggi.

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja atau kontribusi yang diberikan
karyawan terhadap perusahaan. Menurut Dessler (2000:41) kinerja merupakan
prestasi kerja yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan standar yang
ditetapkan. Sedangkan menurut Mangkunegara (2002:22), kinerja karyawan
adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh
seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.

Untuk itu peranan manajemen sumber daya manusia sangat perlu
diperhatikan. Tidak dapat dipungkiri bahwa segala masalah yang muncul dalam
perkembangan dan persaingan pelayanan publik maupun bisnis berasal dari
manusia dan hanya dapat dikelola dan diselesaikan oleh manusia itu sendiri dalam

hal ini karyawan.



70

Karyawan harus selalu berperan aktif dan dominan dalam setiap suatu
kegiatan organisasi publik dan bisnis, karena karyawanlah yang menjadi
perencana, pelaku, sekaligus penentu terwujudnya tujuan organisasi maupun
bisnis tersebut. Tujuan tersebut tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif
karyawan, bagaimanapun canggihnya alat-alat yang dimiliki organisasi publik dan
bisnis tidak akan memberikan manfaat bagi organisasi, jika tidak ada peran aktif
dari kinerja karyawan.

Mengatur karyawan memiliki tingkat kesulitan dan kompleksitas tertentu,
karena karyawan mempunyai pikiran, perasaan, status, keinginan, dan latar
belakang yang heterogen, yang membedakan yang satu dengan yang lain (khas).
Peran penting seorang pimpinan atau manajer adalah bagaimana karyawan
tersebut mampu dikelola dengan baik, melalui manajemen sumber daya manusia
agar mampu memberikan kontribusi bagi jalannya roda organisasi publik dan
bisnis, sesuai dengan visi, misi, strategi dan nilai-nilai yang dianut organisasi
tersebut.

Salah satu kegiatan yang paling penting dalam organisasi/perusahaan,
dimana manajemen sumber daya manusia ialah kegiatan mendapatkan orang-
orang yang tepat, seperti halnya karakteristik individu. Baik perusahaan besar
maupun perusahaan kecil, dalam pendekatan sumber daya manusia berarti semua
dan setiap organisasi/perusahaan harus mampu menciptakan rasa aman dan
kepuasan dalam bekerja didalam lingkungan kerjanya agar sumber daya manusia
di lingkungannya menjadi kompetitif. Sumber daya manusia merupakan aset besar

untuk kelangsungan hidup perusahaan saat ini maupun di masa yang akan datang.
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Sumber daya manusia merupakan penggerak utama bagi setiap perusahaan untuk
menjalankan kegiatan atau proses kerja perusahaan, agar tujuan perusahaan dapat
tercapai maka dibutuhkan karyawan yang berkerja secara efisien dan efektif
sehingga memberikan kinerja yang baik.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan pada suatu
perusahaan, salah satunya adalah karakteristik individu karyawan. Karakteristik
individu karyawan dikatakan memberikan peran terhadap peningkatan Kinerja
karyawan karena terdiri atas sejumlah aspek atau dimensi tertentu seperti
kemampuan, nilai, sikap dan minat seorang karyawan (Arief Subyantoro,
2014:11). Untuk lebih jelasnya akan diuraikan dibawabh ini :

1. Kemampuan (ability) merupakan kapasitas seseorang individu untuk
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan, dengan kata lain bahwa
kemampuan merupakan fungsi dari pengetahuan (knowledge) dan
keterampilan  (skill). Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang
dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas mental-berpikir, menalar,
dan memecahkan masalah. Individu dalam sebagian besar masyarakat
menempatkan kecerdasan untuk alasan yang tepat, pada nilai yang tinggi.
Individu yang cerdas juga lebih mungkin menjadi pemimpin dalam suatu
kelompok.

2. Nilai pada seseorang atau karyawan didasarkan pada pekerjaan yang
memuaskan, dapat dinikmati, hubungan dengan  orang-orang,

pengembangan intelektual dan waktu untuk keluarganya.
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3. Sikap (attitude) merupakan pernyataan evaluatif baik yang menguntungkan
atau tidak menguntungkan mengenai objek, orang, atau peristiwa tertentu.

4. Sedangkan minat (interest) merupakan sikap yang membuat orang senang
akan objek situasi atau ide-ide tertentu. Hal ini diikuti oleh perasaan senang
dan kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi itu. Pola-pola minat
seseorang merupakan salah satu faktor yang menentukan kesesuaian orang
dengan pekerjaannya. Minat seorang karyawan terhadap jenis pekerjaan pun
berbeda-beda satu dengan yang lainnya.

Karakteristik individu merupakan penjabaran dari sikap, minat, dan
kebutuhan yang dibawa oleh seseorang atau individu dalam melaksanakan
pekerjaan. Menurut Thoha (2003), karakteristik individu adalah perilaku atau
karakter yang ada pada diri seorang karyawan, baik positif maupun negatif.

Menurut Dalimunthe (2002:42), karakteristik individu adalah ciri khas
yang menunjukkan perbedaan seseorang tentang inisiatif, kemampuan untuk tetap
tegar menghadapi tugas sampai tuntas, memecahkan masalah atau bagaimana
menyesuaikan perubahan dengan lingkungan yang mempengaruhi Kkinerja
individu. Intinya karakteristik individu ini merupakan karakter seorang individu
yang mempunyai sifat khas sesuai dengan perwatakan tertentu. Karakeristik
biografis ini yaitu berupa usia, jenis kelamin, status perkawinan, dan masa kerja.

Karakteristik individu yaitu seperti usia, jenis kelamin, status seorang
karyawan dan lamanya masa kerja karyawan tersebut sudah barang tentu akan
mempengaruhi Kinerja karyawan pada suatu perusahaan. Karyawan yang memiliki

usia yang matang didalam bekerja sudah tentu akan lebih produktif dari pada
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karyawan yang telah berusia lanjut. Kemudian jenis kelamin, ada beberapa jenis
pekerjaan yang mungkin jenis kelamin pria yang lebih mendominasi suatu
pekerjaan tersebut bisa terlaksana dengan maksimal. Begitu juga lama masa kerja
seorang karyawan, juga akan menentukan pengalaman seorang karyawan dalam
suatu perusahaan dimana tempat ia bekerja.

PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang jasa pengiriman barang di Indonesia. PT. JNE berdiri sejak
tahun 26 November 1990. Tidak hanya melayani pengiriman barang dalam negeri,
PT. JNE juga menyediakan jasa pengiriman barang ke luar negeri dan harus
bersaing dalam dunia usaha yang semakin ketat. PT. JNE memperluas jaringan
internasionalnya dengan bergabung sebagai anggota asosiasi perusahaan-
perusahaan kurir beberapa negara Asia (Associated Courier Conference of Asia)
yang berpusat di Hongkong. Asosiasi ini kemudian memberi kesempatan kepada
JNE untuk mengembangkan wilayah pengiriman sampai ke seluruh dunia.

Pada penelitian ini, penulis mengambil objek pada PT. Tiki Jalur Nugraha
Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru. Adapun data jumlah karyawan PT. JNE di

Cabang Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 1.1
Data Karyawan PT. JNE Cabang Pekanbaru Tahun 2018
No Jenis Posisi/Jabatan Jumlah Karyawan
1 Koordinasi 10
2 Accounting 9
3 Operator 6
4 CS 2
5 Admin 9
6 Kurir 34
7 Counter +5
8 Driver 8
9 Teknis Pengiriman 64
Total Jumlah Karyawan 157 Orang

Sumber : PT. JNE Cabang Pekanbaru, 2019.

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dapat dilihat jumlah karyawan pada PT. Tiki
Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru pada masing-masing
posisi/jabatan, dengan total keseluruhan karyawannya sebanyak 157 orang
karyawan. Penulis akan memfokuskan penelitian ini kepada karyawan bagian
Kurir yang berjumlah 34 orang karyawan, karena karyawan pada posisi/bagian
inilah yang menentukan kinerja PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang
Pekanbaru dalam hal pengiriman barang.

JNE ini melayani pengiriman paket dan juga dokumen dengan tujuan
dalam negeri sebanyak lebih dari 1.500 titik layanan eksklusif dari mulai
penjemputan hingga mengantar di seluruh wilayah Indonesia. Seorang kurir JNE
dituntut untuk mengantarkan semua barang ke alamat yang dituju dan tentunya
mempunyai tanggung jawab dan kejujuran yang sangat tinggi. Selain itu, menjadi
seorang kurir juga harus memiliki fisik baik sebab harus mengantar berbagai
barang atau dokumen yang terkadang letak atau posisi alamat yang dituju juga

mempunyai medan yang sulit.
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Seperti halnya kurir lainnya, tugas kurir JNE paling utama adalah untuk

mengantarkan barang atau dokumen secara bertanggung jawab dan juga tepat

waktu yang menjadi prinsip utama dari seorang kurir. Selain tugas utama ini,

masih ada beberapa tugas lain dari seorang kurir JNE, antara lain:

1.

2.

Mengirimkan barang tepat waktu.

Memastikan jika barang tersebut diterima oleh pelanggan atau konsumen
dalam keadaan baik dan tidak rusak apapun juga.

Menjaga kerahasiaan barang dan juga menjaga keamanan dari dokumen
yang dikirimkan.

Memeriksa lebih dulu barang yang akan dikirmkan supaya tidak terjadi
kesalahan pengiriman barang.

Membantu memeriksa dan mengemas barang supaya bisa layak antar dan
tidak rusak dalam pengiriman.

Membantu mengecek atau memeriksa strok barang yang ada.

Menjaga hubungan baik dengan para pelanggan.

Membuat laporan harian tentang barang yang sudah dikirim dan diterima
konsumen.

Mengambil barang atau dokumen dari para konsumen.

Lingkup bisnis pada PT. JNE berfokus kepada memadukan kebutuhan

masyarakat akan komunikasi yang peka waktu, akurat dan aman dalam suatu

sistem layanan yang terintegrasi secara efektif, efisien dan fleksibel, antara lain:

1.

2.

Pengiriman (Courier)

Penyimpanan dan Pendistribusian (Logistic and Distribution)



76

w

. Transportasi (Moving, Trucking, Air and Sea Cargo)

o

. Kepabeanan (Customs Clearance)

o1

. Penjemputan Bandara (Escort Service)

6. Pengiriman Uang (Money Transfer)

\'

. Pesona (Pesanan Oleh-Oleh Nusantara)
PT. JNE memiliki keanggotaan dalam beberapa asosiasi yaitu sebagai
berikut:
1. ACCA (Associated Courier Conference of Asia) — sejak 1991
2. ASPERINDO (Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman Express Indonesia)
3. FIATA (International Federation of Freight Forwarders Association)
4. 1ATA (International Air Transport Association)
5. KADIN (Kamar Dagang dan Industri)
Selanjutnya PT. JNE memperoleh beberapa sertifikasi antara lain sebagai
berikut:
1. URS (United Registrar of System) — Tahun 2004
2. 1SO 9001 : 2008 (Management Mutu).
Untuk mendapatkan kualitas karyawan terbaik, maka PT. JNE di Cabang
Pekanbaru haruslah memperhatikan hal dalam peningkatan kinerja karyawannya.
Hasil pengamatan pra penelitian penulis dilapangan, ditemukan beberapa
fenomena masalah yang terjadi pada PT. JNE di Cabang Pekanbaru mengenai
kinerja karyawan, antara lain: (1) PT. JNE Cabang Pekanbaru masih memiliki
banyak kekurangan yang terjadi didalam proses layanan (service) dan pengiriman

barang, (2) Masih terdapatnya kesalahan dalam menyiapkan dan mengirim barang
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ke customer oleh karyawan, dan (3) Keterlambatan dalam mengirim barang ke
customer (tidak sesuai dengan layanan service yang sudah ditentukan oleh pihak
JNE) serta komplain yang masuk ke perusahaan dari customer itu sendiri.

Selanjutnya ditemukan juga beberapa fenomena masalah yang terjadi pada
PT. JNE di Cabang Pekanbaru mengenai karakteristik individu karyawan, yaitu:
(1) Karyawan merasa tugas pekerjaan yang dibebankan kepadanya tidak sesuali
kemampuan yang dimiliki, (2) Karyawan kurang memiliki keterampilan didalam
melakukan pekerjaan, dan (3) Ketidaksesuaian antara minat dan jenis pekerjaan
yang diemban oleh karyawan saat ini.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas
penulis tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul: “Pengaruh
Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Tiki Jalur

Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
maka penulis dapat merumuskan pokok permasalahan yaitu:

“Apakah karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja karyawan

pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru”.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang ingin di jawab, maka tujuan

penelitian yang ingin dicapai adalah :
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a. Untuk mengetahui pengaruh karakteristik individu terhadap Kkinerja
karyawan pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang
Pekanbaru.

b. Untuk menganalisis karakteristik individu dan kinerja karyawan pada PT.
Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penulisan yang diharapkan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a. Bagi Penulis
Untuk mengaplikasi ilmu pengetahuan yang selama ini didapat semasa
pendidikan dan dituangkan dalam penulisan ilmiah.

b. Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan
informasi kepada pihak perusahaan khususnya Pada PT. JNE Cabang
Pekanbaru dalam hal karakteristik individu karyawan dan Kinerja
karyawan.

c. Bagi pihak lain
Untuk pihak yang berkepentingan diharapkan dapat dijadikan sumber
informasi yang bermanfaat yakni sebagai sumbangan pikiran dan
referensi dalam melakukan penelitian yang sama pada tempat yang

berbeda dengan penelitian ini untuk masa yang akan datang.

1.4 Sistematika Penulisan
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Adanya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan

dalam penulisan. Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

BAB |

BAB Il

BAB 111

BAB IV

BAB V

BAB VI

PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan diuraikan latar belakang, perumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori-teori yang relevan,
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis
penelitian.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dijelaskan tentang metode penelitian olah data
dan sumber data yang diperoleh dari instansi yang akan diteliti.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan diuraikan tentang sejarah singkat perusahaan,

struktur organisasi, tugas serta aktivitas perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian sekaligus
pembahasan.

PENUTUP
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Pada bab terakhir berisi dua sub bahasan yaitu kesimpulan dari

penelitian dan saran.
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BAB |1
TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Karakteristik Individu
2.1.1 Pengertian Karakteristik Individu

Sumber daya yang terpenting dalam organisasi adalah sumber daya
manusia, orang-orang yang memberikan tenaga, bakat, kreativitas, dan
usaha mereka kepada organisasi agar suatu organisasi dapat tetap
menunjukkan eksistensinya. Setiap manusia mempunyai karakteristik
individu yang berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud dengan karakteristik
adalah ciri atau sifat yang berkemampuan untuk memperbaiki kualitas
hidup. Sedangkan individu adalah perorangan; orang seorang.

Menurut Rahman (2013:77), karakteristik individu adalah ciri khas
yang menunjukkan perbedaan seseorang tentang motivasi, inisiatif,
kemampuan untuk tetap tegar menghadapi tugas sampai tuntas atau
memecahkan masalah atau bagaimana menyesuaikan perubahan yang terkait
erat dengan lingkungan yang mempengaruhi kinerja individu. Menurut
Panggabean (dalam Prasetyo, 2008:29), karakteristik individu merupakan
karakter seorang individu yang mempunyai sifat khas sesuai dengan
perwatakan tertentu.

Menurut M. Thoha (2010) berkaitan dengan karakteristik individu,
bahwa individu membawa kedalam tatanan organisasi, kemampuan,

kepercayaan pribadi, pengharapan kebutuhan dan pengalaman masa lalunya.
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Ini semua adalah karakteristik yang dimiliki individu dan karakteristik ini
akan memasuki suatu lingkungan baru, yakni organisasi. Sumber daya yang
terpenting dalam suatu organisasi adalah sumber daya manusia, setiap
manusia mempunyai karakteristik individu yang berbeda-beda antara yang
satu dengan yang lainnya. Masa depan seorang individu dalam organisasi
tidak bergantung pada kinerja saja. Manajer juga menggunakan ukuran
subyektif yang bersifat pertimbangan. Apa yang dipersepsikan oleh penilai
sebagai  karakter/prilaku karyawan yang baik atau buruk akan
mempengaruhi penilaian.

Sementara itu Robbins (2006), menyatakan bahwa faktor-faktor
yang mudah didefinisikan dan tersedia, data yang dapat diperoleh sebagian
besar dari informasi yang tersedia dalam berkas personalia seorang pegawai
mengemukakan karakteristik individu meliputi usia, jenis kelamin, status
perkawinan, banyaknya tanggungan dan masa kerja dalam organisasi.

Sedangkan menurut Nimran (dalam Sopiah, 2008), bahwa
karakteristik individu adalah ciri-ciri biografis, kepribadian, persepsi dan
sikap. Selain itu, menurut (Gibson, 1994) yang dialih bahasakan oleh Nunuk
Ardiani (2006), bahwa yang dimaksud dengan karakteristik individu adalah
kemampuan dan kecakapan, latar belakang dan demografi. Klasifikasi dari
demografi adalah jenis kelamin dan ras.

Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa

karakteristik individu adalah karakter seorang individu atau ciri-ciri
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seseorang yang menggambarkan keadaan individu tersebut yang sebenarnya

dan membedakannya dari individu yang lain.

2.1.2 Faktor-Faktor Karakteristik Individu

Ada beberapa faktor dari karakteristik individu menurut Robbins
(2006), antara lain adalah:
a) Usia
Menyatakan bahwa, usia (umur) adalah lama waktu hidup atau ada
(sejak dilahirkan atau diadakan). Robbins (2006), menyatakan bahwa
semakin tua usia pegawai, makin tinggi komitmennya terhadap
organisasi, hal ini disebabkan karena kesempatan individu untuk
mendapatkan pekerjaan lain menjadi lebih terbatas sejalan dengan
meningkatnya usia. Keterbatasan tersebut dipihak lain dapat
meningkatkan persepsi yang lebih positif mengenai atasan sehingga
dapat meningkatkan kinerja mereka terhadap organisasi.
b) Jenis Kelamin

Sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, manusia dibedakan menurut
jenis kelaminnya yaitu pria dan wanita. Robbins (2006), menyatakan
bahwa tidak ada perbedaan yang konsisten antara pria dan wanita
dalam kemampuan memecahkan masalah, ketrampilan analisis,
dorongan kompetitif, motivasi, sosiabilitas atau kemampuan belajar.
Namun studi-studi psikologi telah menemukan bahwa wanita lebih
bersedia untuk mematuhi wewenang dan pria lebih agresif dan lebih

besar kemungkinannya dari pada wanita dalam memiliki pengharapan
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untuk sukses. Satu masalah yang tampaknya membedakan antar jenis
kelamin, khususnya saat karyawan mempunyai anak-anak pra sekolah.
Ibu-ibu yang biasanya bekerja full time mungkin akan memilih
bekerja dengan paruh waktu, jadwal kerja yang lebih fleksibel, dan
telekomuting (mengerjakan pekerjaan kantor dirumah) agar bias
menampung tanggung jawab terhadap keluarga.
c) Status Pernikahan

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang
Maha Esa. Perkawinan memaksakan peningkatan tanggung jawab
yang membuat suatu pekerjaan yang tetap menjadi lebih berharga dan
penting. Seseorang yang telah menikah merasa lebih mantap dengan
pekerjaannya yang sekarang, hal ini dikarenakan bahwa mereka
melihat sebagai jaminan untuk masa depannya. Karyawan yang
menikah akan lebih sedikit absensinya, tingkat perputaran tenaga kerja
yang rendah, dan lebih puas dengan pekerjaan mereka daripada rekan
kerjanya yang masih bujangan atau lajang. Selain itu, karyawan yang
telah menikah memiliki tanggungan yang lebih besar dibandingkan
karyawan yang belum menikah. Sehingga dapat dikatakan status
pernikahan dapat memberikan kontribusi terhadap produktivitas kerja
karyawan (Robbins, 2006).

d) Jumlah Tanggungan
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Jumlah tanggungan merupakan banyaknya orang atau anggota
keluarga yang ditanggung oleh seorang karyawan. Semakin banyak
jumlah tanggungan seorang karyawan maka akan semakin besar
tingkat ketergantungan terhadap perusahaan. Seorang yang memiliki
tanggungan akan merasa bahwa pekerjaan mereka akan sangat
berharga dan menjadi sangat penting, karena penghasilan yang
diperoleh dari pekerjaan tersebut akan digunakan untuk menghidupi
anggota keluarga yang menjadi tanggungan mereka. Hal ini
mengakibatkan kemungkinan tingkat perputaran karyawan menjadi
berkurang dan karyawan akan berusaha untuk mempertahankan atau
meningkatkan produktivitas kerja mereka.
e) Pengalaman Kerja

Kreitner dan Kinicki (2009), menyatakan bahwa masa kerja yang lama
akan cenderung membuat seorang pegawai lebih merasa betah dalam
suatu organisasi, hal ini disebabkan diantaranya karena telah
beradaptasi dengan lingkungannya yang cukup lama sehingga seorang
pegawai akan merasa nyaman dengan pekerjaannya. Penyebab lain
juga dikarenakan adanya kebijakan dari instansi atau perusahaan
mengenai jaminan hidup di hari tua. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi pengalaman kerja seseorang adalah waktu, frekuensi,
jenis tugas, penerapan, dan hasil (Kreitner dan Kinicki 2009).

Rivai (2007:256), menyatakan banyak riset yang telah menganalisis

karakeristik biografis ini, yaitu berupa usia, jenis kelamin, status
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perkawinan, dan masa kerja. Penemu dan analisis karakteristik-karakteristik
ini mempengaruhi Kkinerja, absensi, tingkat keluarnya karyawan, dan
kepuasan kerja. Menurut (Rivai, 2007:224) karakteristik biografis
merupakan karakteristik pribadi yang terdiri dari:
1. Usia
Ada suatu keyakinan yang meluas bahwa Kkinerja merosot sejalan
dengan makin tuanya usia seseorang. Tetapi hal itu tidak terbukti,
karena banyak orang yang sudah tua tapi masih enerjik. Memang
diakui bahwa pada usia muda seseorang lebih produktif dibandingkan
katika usia tua.
2. Jenis kelamin
Ada pendapat yang mengatakan bahwa ada perbedaan antara pria dan
wanita yang mempengaruhi kinerja, ada juga yang berpendapat tidak
ada perbedaan yang konsisten antara pria dan wanita dalam
kemampuan memecah masalah, keterampilan analisis, dorongan
kompetitif, motivasi, sosiabilitas, atau kemampuan belajar. Dalam hal
ini tidak ada perbedaan yang berarti dalam hal kinerja antara pria dan
wanita.
3. Status perkawianan
Perkawinan biasanya akan meningkatkan rasa tanggung jawab
seorang karyawan terhadap pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya, karena pekerjaan nilainya lebih berharga dan penting

karena bertambahnya tanggung jawab pada keluarga, dan biasanya
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karyawan yang sudah menikah lebih puas dengan pekerjaan mereka
dibandingkan dengan karyawan yang belum menikah.

4. Masa kerja
Masa Kkerja yang lebih lama menunjukkan pengalaman yang lebih
seseorang dibandingkan dengan rekan kerja lainnya, sehingga sering
masa kerja/pengalaman kerja menjadi pertimbangan sebuah
perusahaan dalam mencari pekerja.

Kepribadian adalah organisasi dinamis pada tiap-tiap sistem
psikofisik yang menentukan penyesuaian unik pada lingkungannya dan
kepribadian merupakan total jumlah dari seorang individu dalam beraksi
dan berinteraksi dengan orang lain, atau dapat pula dikatakan bahwa
kepribadian adalah himpunan karakteristik dan kecenderungan yang stabil
serta menentukan sifat umum dan perbedaan dalam perilaku seseorang.
Dalam struktur kepribadian berkisar pada upaya untuk mengenali dan
menandai karakteristik abadi yang menggambarkan pada perilaku individu.
Makin konsisten karakteristik itu dan makin sering terjadi dalam situasi
yang beraneka ragam, maka penting ciri itu dalam menggambarkan seorang
individu.

2.1.3 Indikator Dalam Karakteristik Individu

Karakteristik individu mencakup sejumlah sifat dasar yang melekat
pada individu tertentu. Menurut Winardi (dalam Rahman, 2013:77),
karakteristik individu mencakup sifat-sifat berupa kemampuan dan

keterampilan; latar belakang keluarga, sosial, dan pengalaman, umur,
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bangsa, jenis kelamin dan lainnya yang mencerminkan sifat demografis
tertentu; serta karakteristik psikologis yang terdiri dari persepsi, sikap,
kepribadian, belajar, dan motivasi. Lanjutnya, cakupan sifat-sifat tersebut
membentuk suatu nuansa budaya tertentu yang menandai ciri dasar bagi
suatu organisasi tertentu pula.

Menurut Arief Subyantoro (2009), setiap orang mempunyai
pandangan, tujuan, kebutuhan dan kemampuan yang berbeda satu sama lain.
Perbedaan ini akan terbawa dalam dunia kerja, yang akan menyebabkan
kepuasan satu orang dengan yang lain berbeda pula, meskipun bekerja
ditempat yang sama. Arief Subyantoro (2009), menyebutkan indikator
karakteristik individu meliputi: kemampuan, nilai, sikap, dan minat.

a. Kemampuan (ability), adalah kapasitas seseorang individu untuk
mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. Dengan kata lain
bahwa kemampuan (ability) merupakan fungsi dari pengetahuan
(knowledge) dan keterampilan (skill).

b. Nilai, nilai seseorang didasarkan pada pekerjaan yang memuaskan,
dapat dinikmati, hubungan dengan orang-orang, pengembangan
intelektual dan waktu untuk keluarga.

c. Sikap (attitude), sikap adalah pernyataan evaluatif baik yang
menguntungkan atau tidak menguntungkan mengenai objek, orang,
atau peristiwa. Dalam penelitian ini sikap akan difokuskan bagaimana
seseorang merasakan atas pekerjaan, kelompok kerja, penyelia dan

organisasi.
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d. Minat (interest), adalah sikap yang membuat orang senang akan objek
situasi atau ide-ide tertentu. Hal ini diikuti oleh perasaan senang dan
kecenderungan untuk mencari objek yang disenangi itu. Pola-pola
minat seseorang merupakan salah satu faktor yang menentukan
kesesuaian orang dengan pekerjaannya, minat orang terhadap jenis

pekerjaan pun berbeda-beda.

2.2 Kinerja Karyawan
2.2.1 Pengertian Kinerja Karyawan

Hasil yang dicapai (prestasi) seorang karyawan dalam melakukan
suatu pekerjaan pada suatu organisasi disebut kinerja. Kinerja menampakan
kombinasi antara kemampuan dan usaha untuk menghasilkan apa yang
dikerjakan agar menghasilkan kinerja yang baik, seseorang harus memiliki
kemampuan, kemauan, usaha serta dukungan dari lingkungan. Kemauan dan
usaha menghasilkan motivasi, kemudian setelah ada motivasi seseorang
akan menampilkan perilaku untuk bekerja.

Pengertian atau definisi kinerja menurut Moeheriono (2012:96),
adalah kinerja berasal dari kata-kata job performance atau prestasi kerja atau
prestasi sesungguhnya yang telah dicapai oleh seseorang karyawan. Kinerja
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang
dalam suatu organisasi baik secara kuantitatif maupun kualitatif, sesuai
dengan kewenangan dan tugas tanggung jawab masing-masing, dalam
upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak

melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.
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Sedangkan menurut Wirawan (2009:5) menyebutkan bahwa kinerja
merupakan singkatan dari kinetika energi kerja yang padanannya dalam
Bahasa Inggris adalah performance. Kinerja adalah keluaran yang
dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau
suatu profesi dalam waktu tertentu. Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah
hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2009:18).

Riniwati (2011:50), menyatakan landasan yang sesungguhnya dalam
suatu organisasi adalah kinerja. Jika tidak ada kinerja, maka seluruh bagian
organisasi tidak akan mencapai tujuannya. Kinerja sangat perlu sebagai
bahan evaluasi bagi seorang pemimpin atau manajer. Kinerja juga
merupakan catatan outcome yang dihasilkan dari pegawai tertentu atau
kegiatan yang dilakukan selama periode waktu tertentu. Dimana seseorang
dituntut untuk memainkan bagiannya dalam melaksanakan strategi
organisasi. Menurut Sedarmayanti (2009:54), kinerja pegawai yang
meningkat dapat dilihat dari peningkatan prestasi atas keberhasilan
organisasi yang dapat mencapai tujuan organisasi yang telah ditentukan.

Kinerja adalah hasil evaluasi terhadap pekerjaan yang dilakukan
oleh karyawan di bandingkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya
(Pasolong, 2007:176). Kinerja adalah suatu keadaan yang berkaitan dengan

keberhasilan organisasi dalam menjalankan misi yang dimilikinya yang
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dapat diukur dari tingkat produktivitas, kualitas layanan, responsivitas,
responsibilitas, dan akuntabilitas (Tangkilisan, 2005:178).

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian kinerja karyawan
yaitu merupakan hasil kerja seseorang yang mampu melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan dengan usaha, kecakapan, pengalaman dan
kemampuannya baik dalam mengatur waktu maupun menjalankan tugas itu
sendiri dengan tanggung jawab untuk mencapai tujuan tertentu. Kinerja juga
merupakan suatu hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawab masing-masing, dalam rangka mencapai tujuan organisasi
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum, sesuai dengan moral dan
etika. Dari bentuk tanggung jawab dari suatu organisasi atau individu
tertentu terhadap wewenang yang telah diberikan agar dapat digunakan
sebagaimana mestinya dengan hasil sesuai yang diharapkan.

2.2.2 Tujuan Kinerja Karyawan

Tujuan evaluasi kinerja karyawan adalah untuk memperbaiki dan
meningkatkan kinerja organisasi melalui peningkatan kinerja SDM
organisasi, tujuan penilaian kinerja karyawan menurut Rivai (2011:552),
pada dasarnya meliputi :

1. Meningkatkan etos kerja.
2. Meningkatkan motivasi kerja.
3. Untuk mengetahui tingkat kinerja karyawan selama ini.

4. Untuk mendorong pertanggungjawaban dari karyawan.
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11.

12.

13.
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. Pemberian imbalan yang sesuai.

Untuk pembeda antar pegawai yang satu dengan yang lainnya.

. Pengembangan SDM.

. Alat untuk membantu dan mendorong pegawai agar inisiatif.

Mengidentifikasi dan menghilangkan hambatan agar kinerja menjadi
baik.

Untuk memperoleh umpan balik dari pegawai.

Pemutusan hubungan kerja.

Memperkuat hubungan antar pegawai.

Sebagai penyalur keluhan yang berkaitan dengan masalah pekerjaan.

Penilaian kinerja digunakan perusahaan untuk menilai Kinerja

karyawan atau mengevaluasi hasil pekerjaan karyawan. Tujuan penilaian

kinerja menurut Sopiah (2008:313), dapat dibedakan menjadi dua yaitu :

1.

Tujuan penilaian yang berorientasi pada masa lalu.

a) Mengendalikan perilaku karyawan dengan menggunakannya
sebagai instrumen untuk memberikan ganjaran, hukuman dan
ancaman.

b) Mengambil keputusan mengenai kenaikan gaji dan promosi.

c) Menempatkan karyawan agar dapat melaksanakan pekerjaan

tertentu.

2. Tujuan penilaian yang berorientasi pada masa depan Apabila

dirancang secara tepat, maka sistem penilaian ini dapat :
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a) Membantu tiap karyawan untuk semakin banyak mengerti tentang
perannya dan mengetahui secara jelas fungsi-fungsinya.

b) Merupakan instrumen dalam membantu tiap karyawan mengerti
kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan sendiri yang
dikaitkan dengan peran dan fungsi dalam perusahaan.

c) Menambah adanya kebersamaan antara masing-masing karyawan
dengan penyelia sehingga tiap karyawan memiliki motivasi kerja
dan merasa senang bekerja sekaligus mau memberikan kontribusi
sebanyak-banyaknya pada perusahaan.

d) Merupakan instrumen untuk memberikan peluang bagi karyawan
untuk mawas diri dan evaluasi diri serta menerapkan saran pribadi
sehingga terjadi pengembangan yang direncanakan dan dimonitor
sendiri.

e) Membantu mempersiapkan karyawan untuk memegang pekerjaan
pada jenjang yang lebih tinggi dengan cara terus menerus
meningkatkan perilaku dan kualitas bagi posisi-posisi yang
tingkatnya lebih tinggi.

f) Membantu dalam berbagai keputusan SDM dengan memberikan

data tiap karyawan secara berkala.

2.2.3 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan
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Menurut Mathis (2006:113), faktor yang mempengaruhi Kinerja
karyawan yaitu kemampuan karyawan untuk pekerjaan tersebut, tingkat
usaha yangdicurahkan, dan dukungan organisasi yang diterimanya.
Sehubungan dengan fungsi manajemen manapun, aktivitas manajemen
sumber daya manusia harus dikembangkan, dievaluasi, dan diubah apabila
perlu sehingga mereka dapat memberikan kontribusi pada Kinerja kompetitif
organisasi dan individu di tempat kerja. Faktor—faktor yang mempengaruhi
karyawan dalam bekerja, yaitu kemampuan karyawan untuk melakukan
pekerjan tersebut, tingkat usaha yang dicurahkan, dan dukungan organisasi.

Terdapat beberapa pendapat yang mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai. Menurut Moorhead dan Chung Megginson,
(dalam Sugiyono, 2009:12) kinerja pegawai dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu ;

a) Kualitas Pekerjaan (Quality of Work)
Merupakan tingkat baik atau buruknya sesuatu pekerjaan yang
diterima bagi seorang pegawai yang dapat dilihat dari segi ketelitian
dan kerapihan kerja, keterampilan dan kecakapan.

b) Kuantitas Pekerjaan (Quantity of Work)
Merupakan seberapa besarnya beban kerja atau sejumlah pekerjaan
yang harus diselesaikan oleh seorang pegawai. Diukur dari
kemampuan secara kuantitatif didalam mencapai target atau hasil
kerja atas pekerjaan-pekerjaan baru.

c¢) Pengetahuan Pekerjaan (Job Knowledge)
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Merupakan proses penempatan seorang pegawai yang sesuai dengan
background pendidikan atau keahlian dalam suatu pekerjaan. Hal ini
ditinjau dari kemampuan pegawai dalam memahami hal-hal yang
berkaitan dengan tugas yang mereka lakukan.

Kerjasama Tim (Teamwork)

Melihat bagaimana seorang pegawai bekerja dengan orang lain dalam
menyelesaikan suatu pekerjaan. Kerjasama tidak hanya sebatas secara
vertikal ataupun kerjasama antar pegawai, tetapi kerjasama secara
horizontal merupakan faktor penting dalam suatu kehidupan
organisasi yaitu dimana antar pimpinan organisasi dengan para
pegawainya terjalin suatu hubungan yang kondusif dan timbal balik
yang saling menguntungkan.

Kreatifitas (Creativity)

Merupakan kemampuan seorang pegawai dalam menyelesaikan
pekerjaannya dengan cara atau inisiatif sendiri yang dianggap mampu
secara efektif dan efisien serta mampu menciptakan perubahan-

perubahan baru guna perbaikan dan kemajuan organisasi.

Inovasi (Inovation)
Kemampuan menciptakan perubahan-perubahan baru guna perbaikan
dan kemajuan organisasi. Hal ini ditinjau dari ide-ide cemerlang

dalam mengatasi permasalahan organisasi.
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g) Inisiatif (initiative)
Melingkupi beberapa aspek seperti kemampuan untuk mengambil
langkah yang tepat dalam menghadapi kesulitan, kemampuan untuk
melakukan sesuatu pekerjaan tanpa bantuan, kemampuan untuk
mengambil tahapan pertama dalam kegiatan.
Pendapat lain dikemukakan oleh Mahmudi (2005:21), yaitu sebagai
berikut:

a) Faktor personal (Individu), meliputi : Pengetahuan, kemampuan,
kepercayaan diri, motivasi dan komitmen yang dimiliki oleh setiap
individu.

b) Faktor kepemimpinan, meliputi : kualitas dalam memberikan
dorongan, semangat, arahan, dan dukungan yang diberikan pimpinan
atau team leader.

c) Faktor team, meliputi : kualitas dukungan dan semangat yang
diberikan oleh rekan satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota
tim, keserataan dan kekompakan anggota tim.

d) Faktor sistem, meliputi : sistem kerja, fasilitas kerja, atau infrastruktur
yang diberikan organisasi, proses organisasi dan kultur kerja dalam
organisasi.

Sedangkan menurut Harbani Pasolong (2010:186), faktor-faktor
yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah sebagai berikut :

a) Kemampuan, yaitu kemampuan dalam suatu bidang yang dipengaruhi

oleh bakat, intelegensi (kecerdasan) yang mencukupi dan minat.
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b) Kemauan, yaitu kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang
tinggi untuk tujuan organisasi.

c) Energi, yaitu sumber kekuatan dari dalam diri seseorang. Dengan
adanya energi, seseorang mampu merespon dan bereaksi terhadap
apapun yang dibutuhkan, tanpa berpikir panjang atau perhatian secara
sadar sehingga ketajaman mental serta konsentrasi dalam mengelola
pekerjaan menjadi lebih tinggi.

d) Teknologi, yaitu penerapan pengetahuan yang ada untuk mepermudah
dalam melakukan pekerjaan.

e) Kompensasi, yaitu sesuatu yang diterima oleh pegawai sebagai balas
jasa atas kinerja dan bermanfaat baginya.

f) Kejelasan tujuan, yaitu tujuan yang harus dicapai oleh pegawai.
Tujuan ini harus jelas agar pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai
dapat terarah dan berjalan lebih efektif dan efisien.

g) Keamanan, yaitu kebutuhan manusia yang fundamental, karena pada
umumnya seseorang Yyang merasa aman dalam melakukan
pekerjaannya, akan berpengaruh kepada kinerjanya.

Menurut Mangkunegara (2005:15), faktor individual dan psikologis
termasuk dalam hasil dari atribut individu, yang menentukan kapasitas
untuk mengerjakan sesuatu atau bisa disebut sebagai faktor yang berasal
dari dalam diri seseorang (internal). Sedangkan faktor organisasi dapat
dikategorikan sebagai hasil dari dukungan organisasi atau faktor yang

berasal dari luar diri seseorang (eksternal).
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Pada akhirnya, Mangkunegara (2005:16-17) menyimpulkan bahwa
faktor-faktor penentu prestasi kerja individu dalam organisasi adalah:
1) Faktor individu
Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang
memiliki integritas yang tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan
fisiknya (jasmaniah). Dengan integritas yang tinggi antara fungsi
psikis dan fisik, maka individu tersebut memiliki konsentrasi diri yang
baik. Konsentrasi yang baik ini merupakan modal utama individu
manusia untuk mampu mengelola dan mendayagunakan potensi
dirinya secara optimal dalam melaksanakan kegiatan atau aktivitas
kerja sehari-hari dalam mencapai tujuan organisasi. Konsentrasi
individu dalam bekerja sangat dipengaruhi oleh kemampuan potensi,
yakni kecerdasan pikiran (1Q) dan kecerdasan emosi (EQ).
2) Faktor lingkungan kerja organisasi
Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi individu
dalam mencapai prestasi kerja. Faktor lingkungan organisasi yang
dimaksud antara lain uraian jabatan yang jelas, autoritas yang
memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi yang efektif,
hubungan kerja harmonis, iklim kerja respek dan dinamis, peluang
berkarier dan fasilitas kerja yang relatif memadai.
Pembagian faktor-faktor ini sejalan dengan A. Dale Timple
(1992:31) dalam (Mangkunegara, 2005:15), faktor-faktor Kinerja terdiri dari

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal (disposisional) yaitu
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faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Adapun faktor

eksternal, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang yang

berasal dari lingkungan. Faktor internal dan faktor eksternal ini merupakan

jenis-jenis atribusi yang mempengaruhi Kinerja seseorang. Jenis-jenis

atribusi yang dibuat para karyawan memiliki sejumlah akibat psikologis dan

berdasarkan kepada tindakan.

Menurut Mangkuprawira (2007), mengemukakan bahwa Kinerja

dipengaruhi oleh faktor intrinsik yaitu personal individu dan faktor

ekstrinsik yaitu sistem, tim, situasional dan konflik.

1.

Faktor personal/individual, meliputi unsur pengetahuan, ketarampilan
(skill), kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, kepuasan kerja dan

komitmen yang membentuk Kinerja karyawan.

. Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan

oleh rekan satu kerja tim, kepercayaan terhadap semua anggota tim,

kekompakkan keeratan anggota tim.

. Faktor sistem, meliputi sistem Kkerja, fasilitas kerja atau infrastruktur

yang diberikan oleh organisasi, proses organisasi dan kultur kerja

dalam organisasi.

. Faktor situasional, meliputi tekanan dan perubahan lingkungan

eksternal dan internal.

. Konflik, meliputi konflik dalam diri individu/konflik peran, konflik

antar individu, konflik antar kelompok/orgnaisasi.

2.2.4 Indikator Kinerja Karyawan
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Menurut Keban (2004:109) (dalam Pasolong, 2010:184),
pengukuran Kinerja karyawan penting dilakukan oleh instansi pelayanan
publik. Dengan mengetahui kelemahan dan kelebihan, hambatan dan
dorongan, atau berbagai faktor sukses bagi kinerja karyawan serta institusi
maka terbukalah jalan menuju profesionalisasi, yaitu memperbaiki
kesalahan-kesalahan yang dilakukan selama ini. Terdapat berbagai teori
mengenai indikator kinerja karyawan, Fadel (2009:195) mengemukakan

beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja pegawai yaitu :

1. Pemahaman atas tupoksi
Dalam menjalankan tupoksi, bawahan harus terlebih dahulu paham
tentang tugas pokok dan fungsi masing-masing serta mengerjakan
tugas sesuai dengan apa yang menjadi tanggung jawabnya.

2. Inovasi
Memiliki inovasi yang positif dan menyampaikan pada atasan serta
mendiskusikanya pada rekan kerja tentang pekerjaan.

3. Kecepatan kerja
Dalam menjalankan tugas kecepatan kerja harus diperhatikan dengan
menggunakan dan mengikuti metode kerja yang ada.

4. Keakuratan kerja
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Tidak hanya cepat, namun dalam menyelesaikan tugas karyawan juga
harus disiplin dalam mengerjakan tugas dengan teliti dalam bekerja
dan melakukan pengecekan ulang.

5. Kerjasama
Kemampuan dalam bekerjasama dengan rekan kerja lainya seperti

bisa menerima dan menghargai pendapat orang lain.

2.3 Hubungan Karakteristik Individu Dengan Kinerja Karyawan

Menurut Budi Setiyawan dan Waridin (2006:134), kinerja karyawan
merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai dari segi kualitas
maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh pihak
organisasi. Kinerja karyawan yang baik adalah kinerja yang optimal, yaitu kinerja
yang sesuai standar organisasi dan mendukung tercapainya tujuan organisasi.
Organisasi yang baik adalah organisasi yang berusaha meningkatkan kemampuan
sumber daya manusianya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk
meningkatkan kinerja karyawan.

Mangkunegara (2006:50), menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Untuk
meningkatkan kinerja karyawan dibutuhkan motivasi yang lebih dari karyawan
dan untuk meningkatkan motivasi karyawan ada beberapa faktor yang harus
diperhatikan. Menurut Stoner (1989:431), faktor yang mempengaruhi motivasi

kerja seorang karyawan diantaranya meliputi karakteristik individu. Karakteristik
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individu dapat dillihat melalui minat yang tinggi, sikap yang baik, serta adanya
kebutuhan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
karakteristik individu mempunyai keterkaitan hubungan yang erat dengan Kinerja

karyawan pada suatu perusahaan.

2.4 Penelitian Terdahulu

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu
yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapaun hasil-
hasil penelitian yang dijadikan perbandingan dengan penelitian ini dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No Nama Judul Analisis Hasil Penelitian
Peneliti
1 Joko Pengaruh Karakteristik | Metode Berdasarkan hasil
Setiawan Individu dan | Analisis pengujian secara statistik
(2013) Lingkungan Kerja | Regresi dapat terlihat bahwa secara
Terhadap Kinerja | Linear parsial (individu) variabel
Karyawan Pada PT. | Berganda karakteristik individu tidak
Awetama Bina Reksa. berpengaruh terhadap
kinerja karyawan
sedangkan variabel
lingkungan kerja
berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.
2 Mutmainah | Peran Karakteristik Metode Hasil penelitian
(2014) Individu Pada Analisis menunjukkan bahwa
Peningkatan Regresi variabel yang mempunyai
Kinerja Karyawan Linear peranan penting terhadap
(Studi pada PT. TIKI | Sederhana kinerja karyawan PT TIKI
JNE (Jalur Nugraha JNE cabang Malang adalah
Ekakurir) Cabang kemampuan, kepribadian,
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Malang).

dan sikap. Perusahaan
perlu menempatkan
karyawan pada posisi
yang sesuai dengan ketiga
variabel tersebut untuk
dapat meningkatkan hasil
kerja dan keprofesionalan
karyawan. Hal ini demi
keberlangsungan.

3 Ratna
Handayati
(2016)

Pengaruh Karakteristik
Individu Terhadap
Kinerja Karyawan di
Bank Jatim Cabang
Lamongan (Suatu
Studi Pada Bank Jatim
Cabang Lamongan).

Metode
Analisis
Regresi
Linear
Sederhana

Karakteristik individu
secara serentak
berpengaruh langsung
positif ~ dan  signifikan
terhadap kinerja karyawan
di Bank Jatim Cabang
Lamongan.

Sumber : Data Olahan, 2019.

2.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suatu diagram yang menjelaskan secara garis

besar alur logika berjalannya sebuah penelitian. Kerangka pemikiran penelitian

dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Penelitian

Karakteristik
Individu (X)

Sumber ; Data Olahan, 2019.

2.6 Hipotesis

) 4

Karyawan ()

Kinerja

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan serta berbagai teori

yang relevan, maka penulis dapat merumuskan hipotesis yaitu sebagai berikut :




nery wejysy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe jur uawnyoq
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“Diduga bahwa karakteristik individu berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang

Pekanbaru”.




BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi/ Objek Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di

Cabang Pekanbaru, yang beralamat di Jalan Sisingamangaraja No. 65 Pekanbaru —

Provinsi Riau.

3.2 Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang akan dianalisis dalam pembahasan ini dapat

didefinisikan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Operasional Variabel Penelitian

No Variabel Dimensi Indikator

Skala

1 | Karakteristik 1. Kemampuan | a. Pengetahuan
Individu (X) (knowledge)
b. Keterampilan (skill)

2. Nilai c. Pekerjaan yang
memuaskan

d. Hubungan dengan
orang-orang

e. Pengembangan
intelektual

f. Waktu untuk keluarga

3. Sikap g. Perasaan atas
pekerjaan

h. Kelompok kerja

i. Organisasi

4. Minat Minat yang sesuai
dengan jenis

pekerjaan

N ¢

Ordinal

No Variabel Dimensi Indikator

Skala
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2 | Kinerja Karyawan| 1. Pemahaman |a. Paham tentang tugas
Y) Atas pokok dan fungsi
Tupoksi b. Mengerjakan tugas
sesuai tanggung jawab

2. Inovasi c. Memiliki inovasi yang
positif

d. Menyampaikan ide
kepada atasan

e. Diskusi pekerjaan
dengan rekan kerja

3. Kecepatan | f. Kecepatan kerja
Kerja mengikuti metode

yang ada

4. Keakuratan |g. Menyelesaikan tugas | Ordinal
dengan disiplin

h. Teliti dalam bekerja
dan melakukan
pengecekan ulang

5. Kerjasama |i. Kemampuan bekerja
sama dengan rekan
kerja

j. Menerima dan
menghargai pendapat
orang lain

Sumber: Data Olahan, 2019.

3.3 Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2008:115), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu, ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada
PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru Tahun 2018

yang berjumlah 157 orang.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti
(Arikunto, 2010:130). Selanjutnya menurut Arikunto (2010:134), purposive
sampling adalah teknik pengambilan sampel didasarkan pada tujuan tertentu
dengan memperhatikan ciri-ciri dan karakteristik populasi. Dalam
penentuan jumlah sampel pada penelitian ini, penulis memfokuskan kepada
karyawan bagian Kurir pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di
Cabang Pekanbaru Tahun 2018. Jadi sampel yang digunakan pada

penelitian ini berjumlah 34 orang responden.

3.4 Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini pada dasarnya ada 2 data.
Adapun jenis dan sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Data ini diperoleh dengan cara menyebarkan kuesioner
langsung kepada responden yang menjadi objek dalam penelitian ini
yaitu karyawan PT. JNE Cabang Pekanbaru.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah sumber yang secara tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data. Data yang diperoleh dari perusahaan

tempat penelitian ini dilaksanakan yang bersifat mendukung analisis
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penelitian ini, meliputi; gambaran umum mengenai perusahaan, struktur

organisasi perusahaan, data karyawan, serta aktivitas perusahaan.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

a. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang
relevan dengan masalah yang diteliti kepada responden yang ditulis
untuk dijawab. Kuesioner cocok digunakan jika jumlah responden cukup
besar dan tersebar. Kuesioner yang digunakan adalah berupa pertanyaan
terbuka dimana dengan Skala Likert (1 sampai 5), nilai untuk skala
tersebut adalah: Sangat Setuju, Setuju, Cukup Setuju, Tidak Setuju, dan
Sangat Tidak Setuju

b. Observasi
Obesevasi adalah melakukan pengamatan secara langsung di lokasi
penelitian untuk memperoleh data yang lebih akurat terkait hal-hal yang
diteliti tentang karakteristik individu dan kinerja karyawan pada PT. JNE

Cabang Pekanbaru.

3.6 Teknik Analisis Data
Untuk melakukan penganalisaan terhadap data yang dikumpulkan di
lapangan, maka penulis menggunakan metode deskriptif yaitu mengadakan

generalisasi dari data yang diperoleh dilapangan selanjutnya dikaitkan dengan
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teori yang relevan. Kemudian data tersebut disusun dalam suatu bentuk tabel yang
selanjutnya dianalisa secara deskriptif. Untuk membantu penulis dalam
menganalisa data maka penulis menggunakan alat bantu komputer dengan
program SPSS, selain itu penulis juga menggunakan metode analisa regresi linear
sederhana, karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
karakteristik individu terhadap kinerja karyawan pada PT. Tiki Jalur Nugraha
Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru.

Untuk mendapatkan hasil dari data variabel diatas, penulis
mentransformasikan dari data kualitatif pada kuesioner menjadi kuantitatif dengan

memberikan skor atau bobot nilai pada kuesioner dengan ketentuan sebagali

berikut:
Tabel 3.2
Kategori Pengukuran Kuesioner

Kategori Pilihan Jawaban Skor/Bobot Nilai
SS Sangat Setuju 5

S Setuju 4

GBS Cukup Setuju 3

iAS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan mengenai teknik analisis data yang

digunakan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Uji Instrumen Penelitian
a. Uji Validitas
Uji validitas data yang digunakan untuk mengukur sah atau valid

tidaknya suatu kuesioner penelitian. Suatu kuesioner dikatakan valid jika
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nilai Corrected Item Total Corelations lebih besar dibandingkan 0,3
seperti yang dijelaskan (Sugiyono, 2010).

Bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya 0,3 keatas, maka
faktor tersebut merupakan construct yang kuat. Item kuesioner yang
valid dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu uji yang digunakan untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Uji
reliabilitas dilakukan dengan uji Alpha Cronbach. Hasil dari uji dapat
dikatakan realibel apabila nilai alpha > 0,6.

. Menentukan Model dan Persamaan Regresi Linear Sederhana

Y =a+bX
Dimana :
Y = Kinerja karyawan

X = Karakteristik individu
a = Konstanta

b = Koefisien Regresi

. Uji Hipotesis (Uji-t Parsial)

Uji-t merupakan pengujian secara parsial (sendiri-sendiri)
hipotesis tentang paramenter koefisien regresi yang bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel independen mempunyai pengaruh yang
nyata.

Dasar dalam pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
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a. Jika thiung > traner atau nilai signifikansi < 0,05, maka variabel bebas
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Ho
ditolak Ha diterima).

b. Jika thiung < traper Nilai signifikansi > 0,05, maka variabel bebas tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Ho
diterima Ha ditolak).

4. Koefisien Determinasi (R?)

Untuk mengetahui besarnya persentase sumbangan variabel bebas
secara bersama-sama (menyeluruh) terhadap variabel tak bebas dilakukan
dengan cara menghitung angka koefisien determinasi (R dari fungsi
permintaan. Semakin besar nilai R? (mendekati 1) maka semakin tepat suatu
regresi linear yang dipergunakan sebagai pendekatan terhadap hasil suatu
penelitian. Persamaan  regresi selalu disertai nilai R? sebagai ukuran

kecocokan.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Singkat PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE)

PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) didirikan oleh Bapak H. Soeprapto
pada tahun 1990. PT. JNE memulai kegiatan usahanya berpusat pada kegiatan
kebapeanan atau impor Kirim barang atau dokumen serta pengantarnya dari luar
negeri ke Indonesia. Lingkup bisnis yang dijalani olen PT. JNE adalah pengiriman
(courier), penyimpanan dan pendistribusian (logistic dan distribution),
transportasi (moving, trucking, air sea cargo), kepabean (custom clereance),
penjemputan bandara (escort service), pengiriman uang (money transfer).

PT. JNE berpusat di Jakarta dengan memiliki kantor cabang di kota-kota
besar di Indonesia antara lain: Bandung, Yogyakarta, Solo, Semarang, Batam,
Medan, Palembang, Bandar Lampung, Balikpapan, Banjarmasin, Surabaya,
Pontianak, Kendari, Makassar, Denpasar, dan Pekanbaru.

Pada tahun 1991 PT. JNE mengadakan International Network, tahun 1993
mengadakan domestic network, tahun 1994 melakukan cash counter, 1996
mempunyai agent counter, 1997 launch logistic and distribution service, 1998
launch special service (SS), Agustus 2000 logo launch JNE present, 2003 launch
yes service, 2004 mendapatkan 1SO 9001-2000 certificate, 2005 launch JNE
diplomat service, 2006 mendapatkan super brand award, 2007 mendapat 150

certificate renewal.
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4.2  Visi dan Misi PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE)

Seperti badan usaha pada umumnya PT. JNE Cabang Pekanbaru dalam
pendirianya dan dalam perkembanganya tidak dapat lepas dari visi dan misinya.
Adapun visi dan misi PT. JNE Cabang Pekanbaru adalah sebagai berikut:

1. Visi

Menjadi perusahaan dengan standar Internasional di bidang jasa
distribusi yang mampu melayani kebutuhan segenap lapisan masyarakat dan
dapat diterima menjadi tuan rumah di negeri sendiri.
2. Misi

a. Memadukan jasa pengiriman, kepabean, pendistribusian dalam satu
sistem yang terintegrasi secara efektif dan fleksibel.

b. Mendayagunakan jaringan dan infrakstruktur yang dimiliki sebagai
konstribusi pada perputaran roda ekonomi dengan didukung SDM
yang profesional dan memiliki integrasi moral yang tinggi.

c. Memanfaatkan perkembangan teknologi informasi secara tepat guna
mendorong pertumbuhan usaha yang berkesinambungan dalam rangka
mencapai kesejahteraan karyawan dan senantiasa meningkatkan

tanggung jawab sosial.

4.3 Struktur Organisasi PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di
Cabang Pekanbaru
Struktur organisasi merupakan hal penting yang diperhatikan dalam
melaksanakan kegiatan atau aktivitas suatu perusahaan. Jika tidak ada organisasi

dan koordinasi yang baik dalam suatu perusahaan maka akan memberikan hasil
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yang kurang baik pula dan dapat menimbulkan pertentangan dan adanya
penyimpangan.

Pimpinan perusahaan mempunyai tugas mengkoordinir dalam pemberian
tugas, struktur organisasi digambarkan dalam bentuk skema atau diagram yang
menunjukkan pembagian tugas, wewenang, tanggung jawab, serta hubungan dari
setiap bagian dengan masing-masing fungsi yang ada dalam organisasi.

Sebelum mengetahui lebih lanjut mengenai struktur organisasi pada PT.
JNE Cabang Pekanbaru penulis akan mengemukakan pengertian organisasi.
Menurut Manullang (2012:52), organisasi merupakan suatu proses penetapan
pembagian pekerjaan yang dilakukan pembatasan tugas atau tanggung jawab serta
wewenang dan penetapan hubungan antara unsur-unsur organisasi sehingga
mungkin orang dapat bekerjasama seefektif mungkin untuk mencapai suatu
tujuan.

Struktur organisasi dapat dibedakan berdasarkan pengelompokan, antara

lain:

1. Organisasi garis
Pada organisasi garis ini kekuasaan dan tanggung jawab bergabung,
setiap tingkatan penghuni dari atas sampai kebawah dimana masing-
masing mereka bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan.

2. Organisasi fungsional
Pada organisasi ini lalu lintas kekuasaan tidak langsung, tiap-tiap atasan
tidak mempunyai sejumlah bawahan yang tugas bawahan tertentu dapat

menerima perintah dari setiap orang setingkat lebih dari kedudukannya.
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3. Organisasi garis dan staff (Line Organization)
Organisasi ini mempunyai perpaduan perbaikan dari organisasi garis dan
fungsional.

Sehubungan dengan pengertian diatas, maka struktur organisasi yang
digunakan pada PT. JNE di Cabang Pekanbaru ini termasuk organisasi garis
karena kekuasaan dan tanggung jawab bawahan langsung pada atasan masing-
masing pimpinan. Untuk lebih jelasnya mengenai struktur organisasi pada PT.

JNE Cabang Pekanbaru dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut ini:
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru Tahun 2018
Kepala Cabang
A\
Operasional Personalia Accounting Sales and Marketing

Koordinator

Operasional Cash Sales

Kurir POD Cash Sales
SS

Sumber : PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru, 2019.
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4.4 Tugas dan Fungsi Jabatan
1. Kepala Cabang
a. Merencanakan ssstem bekerja yang secara terpadu dan terarah.
b. Mengorganisasikan kerja secara keseluruhan.
c. Memberikan pengarahan pada bawahan.
d. Mengawasi dan mengevaluasi jalannya kerja karyawan pada perusahaan.
2. Bagian Sales dan Marketing
Tugas dan bagian sales dan marketing adalah mengadakan penjualan dan
juga melakukan pemasaran. Bagian ini digunakan untuk mendapatkan
pelanggan baru dan menjalin hubungan dengan pelanggan lama. Bagian ini
sangat penting karena menjadi wajah dari perusahaan.
3. Bagian Operasional
a. Bertanggung jawab sepenuhnya pada saat berjalanya aktivitas/
operasional kerja dan semua bagian perusahaan.
b. Berwenang untuk memeriksa hasil kerja yang ada pada tiaptiap bagian
perusahaan.
4. Bagian Accounting
a. Membuat catatan harian dan buku kas.
b. Membuat laporan keuangan.
¢. Menerima dan mengarsipkan bukti-bukti penerimaan
d. Bertanggung jawab terhadap uang perusahaan termasuk dana cadangan
perusahaan di bank dengan atas nama perusahaan.

5. Bagian Personalia
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a. Mengurusi perekrutan karyawan atas ijin direktur.

b. Mengurusi mengenai data karyawan.

c. Memberikan gaji bagi karyawan.

d. Mengurusi karyawan yang mengajukan pinjaman uang.

. Koordinator Operasional

Tugas dan wewenang dari koordinator operasional adalah melakukan
koordinasi yang berkaitan dengan operasional perusahaan guna melancarkan
kegiatan distribusi jasa. Mengatur dan menyusun kegiatan yang berhubungan
dengan distribusi jasa.

. Bagian Cash Sales

Tugas bagian cash sales adalah melakukan penjualan secara langsung/tunai
dan sekaligus menjadi costumer service yang melayani dari para pelanggan.

. Bagian POD (Proof of Delivery)

Tugas dari bagian ini adalah mencatat kegiatan pengiriman barang, membuat
laporan barang yang tidak terantar, barang yang miss route, barang rusak dan
barang hilang, serta menginformasikan barang-barang tersebut ke PT. TIKI
JNE lain.

. Bagian Kurir

Tugas pada bagian ini adalah melakukan pengiriman barang yang dikirim
dan memastikan barang telah diterima, serta melaporkan pada bagian POD

tentang barang yang telah dikirimkan.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Pada bab ini akan dibahas analisis dan pembahasan terhadap hasil-hasil
penelitian tentang pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja karyawan pada
PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja karyawan pada
perusahaan tersebut.

Data-data yang dianalisis diperoleh melalui kuesioner yang ditujukan kepada
para responden yang merupakan karyawan pada PT. JNE Cabang Pekanbaru. Maka
terlebih dahulu akan dianalisis identitas responden yang menjadi sampel pada
penelitian ini yang berjumlah 34 responden. Hal-hal tersebut antara lain mencakup
jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan lama bekerja yang menjadi responden
dalam penelitian ini.

5.1.1 Jenis Kelamin
Untuk mengetahui jenis kelamin responden pada PT. JNE Cabang

Pekanbaru, maka dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut ini:

Tabel 5.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-Laki 34 100.00
2 Perempuan - 0.00
Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.1 diatas, diketahui bahwa dari 34 responden pada

PT. JNE di Cabang Pekanbaru, responden yang berjenis kelamin Laki-Laki
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yaitu sebanyak 34 orang atau 100.00% dan sedangkan yang berjenis kelamin
Perempuan tidak ada, hal ini dikarenakan sampel pada penelitian ini difokuskan
kepada karyawan bagian kurir. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
karyawan vyang bekerja pada PT. JNE Cabang Pekanbaru mayoritas
karyawannya berjenis kelamin Laki-Laki.
5.1.2 Usia

Didalam sebuah perusahaan usia menjadi faktor yang diperhitungkan,
karena hal ini bisa mempengaruhi Kinerja seseorang dalam perusahaan tersebut.
Biasanya semakin tua usia seorang karyawan maka semakin menurun pula

tingkat kinerjanya. Berikut jumlah responden berdasarkan tingkat usia :

Tabel 5.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Kelompok Umur Frekuensi Persentase
1 20s.d 29 1% 50.00
2 30s.d 39 14 41.18
3 40 s.d 49 3 8.82
4 >50 - 0.00
Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.2 diatas, diketahui bahwa dari 34 responden pada
PT. JNE di Cabang Pekanbaru, responden yang berusia antara 20 s.d 29 tahun
yaitu sebanyak 17 orang atau 50.00%, responden yang berusia antara 30 s.d 39
tahun yaitu sebanyak 14 orang atau 41.18%, responden yang berusia antara 40
s.d 49 tahun yaitu sebanyak 3 orang atau 8.82%, dan responden yang berusia
diatas 50 tahun tidak ada. Dengan demikian responden terbanyak adalah

responden yang berusia antara 20 s.d 29 tahun.
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5.1.3 Tingkat Pendidikan

Pendidikan merupakan faktor penting dalam upaya meningkatkan
kemampuan seorang karyawan. Karyawan yang memiliki latar belakang
pendidikan yang tinggi pada umumnya akan lebih mudah memahami tugas dan
pembelajaran yang diberikan. Berikut ini adalah jumlah responden berdasarkan

tingkat pendidikan:

Tabel 5.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Pendidikan Frekuensi Persentase
1 SMA/Sederajat 32 94.12
2 Diploma /, 5.88
3 el - 0.00
4 S2 - 0.00
Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.3 diatas, diketahui bahwa dari 34 responden pada
PT. JNE Cabang Pekanbaru, responden dengan tingkat pendidikan
SMA/Sederajat sebanyak 32 orang atau 94.12%, responden dengan tingkat
pendidikan Diploma sebanyak 2 orang atau 5.88%, responden dengan tingkat
pendidikan S1 dan responden dengan tingkat pendidikan S2 tidak ada. Dengan
demikian secara garis besar dapat dilihat responden terbanyak merupakan
responden dengan tingkat pendidikan SMA/Sederajat yaitu sebanyak 32 orang
atau 94.12%.

5.1.4 Lama Bekerja
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Adapun lamanya bekerja karyawan dalam memberikan kontribusi
terhadap perusahaan pada PT. JNE di Cabang Pekanbaru, dapat dilihat pada

tabel 5.4 berikut ini;

Tabel 5.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No Lama Bekerja Frekuensi Persentase
1 <1 Tahun 4 11.76
2 1-5 Tahun 21 61.76
3 6-10 Tahun 7 20.59

4 > 10 Tahun 2 5.88

Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2018.

Berdasarkan tabel 5.4 diatas, diketahui bahwa dari 34 responden pada
PT. JNE Cabang Pekanbaru, responden dengan lama masa kerja kurang dari 1
tahun adalah sebanyak 4 prang atau 11.76%, responden dengan lama masa kerja
antara 1-5 tahun adalah sebanyak 21 orang atau 61.76%, responden dengan
lama masa kerja antara 6-10 tahun adalah sebanyak 7 orang atau 20.59%, dan
responden dengan lama masa kerja diatas 10 tahun adalah sebanyak 2 orang
atau 5.88%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa karyawan yang bekerja
pada PT. JNE Cabang Pekanbaru mayoritas karyawannya adalah dengan lama

masa kerja antara 1-5 tahun yaitu 21 orang atau 61.76%.

5.2 Uji Instrument Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penyebaran

kuesioner kepada para responden melalui variabel karakteristik individu dan kinerja
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karyawan maka perlu diuji kelayakan dari masing-masing variabel dan indikator-

indikator tersebut, atau dapat juga dikatakan sebagai pengujian kualitas data yang

bertujuan untuk menentukan batas-batas kebenaran ketepatan alat ukur (kuesioner)

suatu indikator variabel penelitian yang dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:
5.2.1 Uji Validitas

Berkaitan dengan pengujian validitas instrument, Sugiyono (2013:172)
menjelaskan bahwa yang dimaksud validitas ialah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kehandalan atau keaslian suatu alat ukur. Jika instrument
dikatakan wvalid berarti menunjukkan alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid, sehingga valid berarti instrument tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Menurut Sugiyono (2013:179), perlu diketahui bahwa keputusan hasil
perhitungan korelasi dapat dinyatakan dengan r-hitung dan r-tabel sebagai
berikut: Jika r-hitung > r-tabel maka dinyatakan valid. Sebaliknya, jika r-hitung
< r-tabel maka dinyatakan tidak valid.

Pengukuran validitas instrument menggunakan korelasi produk moment
dengan tingkat kepercayaan 95% (a= 0.05) dengan cara mengkorelasikan skor
masing-masing item dengan skor totalnya. Uji validitas yang ditentukan pada
penelitian ini berjumlah sebanyak 34 orang responden. Kemudian untuk
menentukan r tabel digunakan rumus: df = n - 2, berarti 34-2 = 32. Dari r tabel

uji dua arah untuk a = 5% diketahui nilai r tabel sebesar 0,349.
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Kemudian untuk mendapatkan nilai koefisien korelasi r hitung dari item
pertanyaan (instrument) yang digunakan untuk variabel karakteristik individu
(X) dan kinerja karyawan (Y) pada PT. JNE di Cabang Pekanbaru, diperoleh

hasil output SPSS dan nilai r tabel yang disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 5.5
Hasil Uji Validitas
Variabel Item | r—hitung | r - tabel Keterangan
Karakteristik Individu | X 0.799 0.349 Valid
(X) X2 0.726 0.349 Valid
X3 0.640 0.349 Valid
X4 0.619 0.349 Valid
X5 0.619 0.349 Valid
Xs 0.574 0.349 Valid
Xz 0.507 0.349 Valid
Xs 0.761 0.349 Valid
Xo 0.752 0.349 Valid
X10 0.821 0.349 Valid
Kinerja Karyawan (Y) | Y. 0.730 0.349 Valid
Y., 0.403 0.349 Valid
Y.3 0.639 0.349 Valid
¥ A \Be 0.349 Valid
Wic 0.624 0.349 Valid
Y6 0.554 0.349 Valid
Y.7 0.758 0.349 Valid
Y.s 0.467 0.349 Valid
Y. 0.670 0.349 Valid
Y.10 0.814 0.349 Valid

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.5 diatas, dapat dilihat nilai corrected item total (r-
hitung) lebih besar dari r-tabel. Dengan demikian berarti butir-butir pernyataan
tentang variabel karakteristik individu (X) dan kinerja karyawan (Y) yang

digunakan pada penelitian ini dinyatakan valid dan layak dianalisis.
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5.2.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas ialah angka indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu
alat pengukur dipercaya atau dapat diandalkan. Dengan kata lain reliabilitas
menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur dalam mengukur suatu gejala
yang sama.

Pengujian reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi hasil
pengukuran variabel. Pengukuran yang reliabilitas menunjukkan instrument
sudah dipercaya sehingga menghasilkan data yang dapat dipercaya. Uji
reliabilitas merupakan alat untuk indikator dari variabel dan konstruk, SPSS
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach
Alpha. Suatu pengukuran dapat diandalkan apabila memiliki koefisien

Cronbach Alpha sama atau lebih dari 0,60.

Tabel 5.6
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach’s Batas Keterangan
Alpha Reliabilitas
1 | Karakteristik Individu (X) 0.870 0.60 Reliabel
3 | Kinerja Karyawan (Y) 0.832 0.60 Reliabel

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.6 diatas, dapat dilihat koefisien alpha untuk variabel
karakteristik individu (X) sebesar 0.870 > 0.60, dan variabel kinerja karyawan
(YY) sebesar 0.832 > 0.60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua instrument
penelitian ini reliabel, karena nilai Cronbach Alpha lebih besar dari nilai
koefisien alpha 0.60. Berarti variabel yang digunakan sudah konsisten dan

dapat dipercaya.
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5.3 Analisis Deskriptif
5.3.1 Analisis Deskriptif VVariabel Karakteristik Individu (X)

Karakteristik individu merupakan ciri khas yang menunjukkan
perbedaan seseorang tentang motivasi, inisiatif, kemampuan untuk tetap tegar
menghadapi tugas sampai tuntas atau memecahkan masalah serta bagaimana
menyesuaikan perubahan yang terkait erat dengan lingkungan yang
mempengaruhi kinerja individu.

Dalam penelitian ini terdapat 4 dimensi untuk mengukur bagaimana
karakteristik individu pada PT. JNE di Cabang Pekanbaru, yang meliputi
dimensi kemampuan, nilai, sikap, dan minat. Untuk lebih jelasnya mengenai
dimensi-dimensi tersebut maka akan diuraikan dibawah ini:

1. Dimensi Kemampuan

Terdapat 2 indikator untuk mengukur tentang dimensi kemampuan pada
PT. JNE Cabang Pekanbaru, yaitu antara lain: pengetahuan (knowledge) dan
keterampilan (skill). Untuk dapat melihat hasil jawaban responden terhadap

pernyataan tentang indikator ini, maka dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 5.7
Tanggapan Responden Tentang Indikator Pengetahuan
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Setuju 7 20.59
2 | Setuju 21 61.76
3 | Cukup Setuju 5 14.71
4 | Tidak Setuju 1 2.94
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00




127

Jumlah 34 100.00
Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.7 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator pengetahuan. Jawaban tertinggi
responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak 21 orang atau
61.96%, responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu sebanyak 7
orang atau 20.59%, responden yang memberikan jawaban Cukup Setuju yaitu
sebanyak 5 orang atau 14.71%, responden yang memberikan jawaban Tidak
Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.94%, dan responden yang memberikan
jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tanggapan responden tentang indikator pengetahuan berada pada kategori
Setuju. Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan, karyawan bagian kurir
pada PT. JNE Cabang Pekanbaru memang telah mampu mengerjakan tugasnya
dengan baik, karena mereka memiliki pengetahuan mengenai prosedur dalam

pengantaran paket kepada konsumen.

Tabel 5.8
Tanggapan Responden Tentang Indikator Keterampilan
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Setuju 5 14.71
2 | Setuju 21 61.76
3 | Cukup Setuju 3 8.82
4 | Tidak Setuju 5 14.71
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00
Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.8 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator keterampilan. Jawaban tertinggi
responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak 21 orang atau
61.76%, responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu sebanyak 5
orang atau 14.71%, responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu
sebanyak 5 orang atau 14.71%, responden yang memberikan jawaban Cukup
Setuju yaitu sebanyak 3 orang atau 8.82%, dan responden yang memberikan
jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tanggapan responden tentang indikator keterampilan berada pada kategori
Setuju. Keterampilan yang dimiliki karyawan bagian kurir pada PT. JNE
Cabang Pekanbaru saat ini sudah baik, mereka memiliki keterampilan dalam
mengantarkan paket sampai tangan konsumen dengan utuh, hal ini dikarenakan

mayoritas karyawan telah bekerja dibidang kurir sudah cukup lama.

2. Dimensi Nilai

Terdapat 4 indikator untuk mengukur tentang dimensi nilai pada PT.
JNE Cabang Pekanbaru, yaitu antara lain: pekerjaan yang memuaskan,
hubungan dengan orang-orang, pengembangan intelektual, dan waktu untuk
keluarga. Untuk dapat melihat hasil jawaban responden terhadap pernyataan
tentang indikator ini, maka dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 5.9
Tanggapan Responden Tentang Indikator Pekerjaan Yang Memuaskan
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No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase

(%)

1 | Sangat Setuju 11 32.35
2 | Setuju 19 55.88
3 | Cukup Setuju 3 8.82
4 | Tidak Setuju 1 2.94
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.9 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator pekerjaan yang memuaskan. Jawaban
tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak 19 orang
atau 55.88%, responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu
sebanyak 11 orang atau 32.35%, responden yang memberikan jawaban Cukup
Setuju yaitu sebanyak 3 orang atau 8.82%, responden yang memberikan
jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.94%, dan responden yang
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden tentang indikator pekerjaan yang memuaskan
berada pada kategori Setuju. Dari pengamatan di lapangan, terlihat bahwa
karyawan merasa puas atas posisi/bidang pekerjaan nya saat ini di PT. JNE
Cabang Pekanbaru. Hal ini terlihat dari semangat karyawan dalam melakukan
pekerjaannya, karyawan menerapkan nilai-nilai yaitu melayani konsumen
dengan setulus hati, serta selalu bergairah dan tepat waktu untuk dapat
mengantarkan paket sampai ke tangan konsumen.

Tabel 5.10
Tanggapan Responden Tentang Indikator Hubungan Dengan Orang-
Orang
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No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase

(%)

1 | Sangat Setuju 6 17.65
2 | Setuju 23 67.65
3 | Cukup Setuju 2 5.88
4 | Tidak Setuju 3 8.82
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.10 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator hubungan dengan orang-orang.
Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak
23 orang atau 67.65%, responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju
yaitu sebanyak 6 orang atau 17.65%, responden yang memberikan jawaban
Tidak Setuju yaitu sebanyak 3 orang atau 8.82%, responden yang memberikan
jawaban Cukup Setuju yaitu sebanyak 2 orang atau 5.88%, dan responden yang
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden tentang indikator hubungan dengan orang-orang
berada pada kategori Setuju. Karyawan pada PT. JNE Cabang Pekanbaru
berusaha untuk selalu menjaga hubungan yang baik dengan orang-orang, ini
terlihat dari terjalinnya hubungan yang harmonis antar sesama rekan sekerja,
dan selalu ramah kepada konsumennya serta selalu melayani dan menanggapi
dengan baik jika ada keluhan dari konsumen mengenai jasa kurir.

Tabel 5.11
Tanggapan Responden Tentang Indikator Pengembangan Intelektual
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Setuju 7 20.59
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2 | Setuju 22 64.71
3 | Cukup Setuju 4 11.76
4 | Tidak Setuju 1 2.94
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00
Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.11 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator pengembangan intelektual. Jawaban
tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak 22 orang
atau 64.71%, responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju vyaitu
sebanyak 7 orang atau 20.59%, responden yang memberikan jawaban Cukup
Setuju yaitu sebanyak 4 orang atau 11.76%, responden yang memberikan
jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.94%, dan responden yang
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden tentang indikator pengembangan intelektual berada
pada kategori Setuju. Dari pengamatan di lapangan, saat ini bentuk
pengembangan intelektual yang diberikan kepada karyawan oleh pihak
perusahaan ialah seperti pelatihan yang diberikan kepada karyawan untuk
meningkatkan keterampilan dalam bekerja. Selain itu briefing pagi juga setiap
hari diterapkan pada PT. JNE Cabang Pekanbaru oleh atasan, tujuannya adalah
untuk memotivasi para karyawan dalam melaksanakan pekerjaan dan

mengevaluasi Kinerja karyawan pada hari sebelumnya.

Tabel 5.12
Tanggapan Responden Tentang Indikator Waktu Untuk Keluarga
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase

(%)
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1 | Sangat Setuju 6 17.65
2 | Setuju 20 58.82
3 | Cukup Setuju 6 17.65
4 | Tidak Setuju 2 5.88
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00
Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.12 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator waktu untuk keluarga. Jawaban
tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak 20 orang
atau 58.82%, responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu
sebanyak 6 orang atau 17.65%, responden yang memberikan jawaban Cukup
Setuju yaitu sebanyak 6 orang atau 17.65%, responden yang memberikan
jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 2 orang atau 5.88%, dan responden yang
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden tentang indikator waktu untuk keluarga berada
pada kategori Setuju. Saat ini karyawan merasa tetap memiliki waktu luang
untuk keluarga di rumah selama bekerja pada PT. JNE Cabang Pekanbaru,
karena setiap karyawan mendapatkan waktu libur/cuti dari perusahaan setiap
bulannya, dan waktu jam kerja pada PT. JNE Cabang Pekanbaru juga sama
dengan perusahaan lain yaitu lebih kurang 8 jam perhari.

3. Dimensi Sikap
Terdapat 3 indikator untuk mengukur tentang dimensi sikap pada PT.

JNE Cabang Pekanbaru, yaitu antara lain: perasaan atas pekerjaan, kelompok
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kerja, dan organisasi. Untuk dapat melihat hasil jawaban responden terhadap

pernyataan tentang indikator ini, maka dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 5.13
Tanggapan Responden Tentang Indikator Perasaan Atas Pekerjaan
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Setuju 6 17.65
2 | Setuju 25 67.65
3 | Cukup Setuju 4 11.76
4 | Tidak Setuju I 2.94
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00
Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.13 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator perasaan atas pekerjaan. Jawaban
tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak 23 orang
atau 67.65%, responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu
sebanyak 6 orang atau 17.65%, responden yang memberikan jawaban Cukup
Setuju yaitu sebanyak 4 orang atau 11.76%, responden yang memberikan
jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.94%, dan responden yang
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden tentang indikator perasaan atas pekerjaan berada
pada kategori Setuju. Secara umum karyawan kurir pada PT. JNE Cabang
Pekanbaru menyatakan perasaan senang atas bidang pekerjaannya saat ini.
Mereka merasa menjadi seorang karyawan kurir merupakan pekerjaan yang

mulia karena dapat membantu banyak orang, selain dari pada itu mereka juga
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menyatakan ada kepuasan tersendiri saat pengantaran paket ke tangan

konsumen.
Tabel 5.14
Tanggapan Responden Tentang Indikator Kelompok Kerja
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase

(%)

1 | Sangat Setuju 4 11.76
2 | Setuju 26 76.47
3 | Cukup Setuju 3 8.82
4 | Tidak Setuju I 2.94
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.14 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator kelompok kerja. Jawaban tertinggi
responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak 26 orang atau
76.47%, responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu sebanyak 4
orang atau 11.76%, responden yang memberikan jawaban Cukup Setuju yaitu
sebanyak 3 orang atau 8.82%, responden yang memberikan jawaban Tidak
Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.94%, dan responden yang memberikan
jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tanggapan responden tentang indikator kelompok kerja berada pada kategori
Setuju. Pada PT. JNE Cabang Pekanbaru karyawan telah menjaga solidaritas
dan saling bekerja sama dalam melaksanakan pekerjaan di perusahaan. Antar
sesama karyawan saling bertegur sapa dan ramah, serta saling mendukung
dalam menjalankan pekerjaan. Contohnya seperti jika ada karyawan kurir yang

sakit atau berhalangan hadir, maka karyawan lain tidak akan segan untuk
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menggantikannya karena rasa kekeluargaan sudah terjalin dan dibangun antar

sesama karyawan.

Tabel 5.15
Tanggapan Responden Tentang Indikator Organisasi
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Setuju 5 14.71
2 | Setuju 25 73.53
3 | Cukup Setuju 2 5.88
4 | Tidak Setuju 2 5.88
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00
Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.15 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator organisasi. Jawaban tertinggi
responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak 25 orang atau
73.53%, responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju yaitu sebanyak 5
orang atau 14.71%, responden yang memberikan jawaban Cukup Setuju yaitu
sebanyak 2 orang atau 5.88%, responden yang memberikan jawaban Tidak
Setuju yaitu sebanyak 2 orang atau 5.88%, dan responden yang memberikan
jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa
tanggapan responden tentang indikator organisasi berada pada kategori Setuju.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, karyawan pada PT. JNE Cabang
Pekanbaru saat ini telah memiliki loyalitas terhadap perusahaan, mereka merasa
bangga menjadi bagian dari organisasi/perusahaan yaitu PT. Tiki Jalur Nugraha
Ekakurir (JNE).

4. Dimensi Minat
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Terdapat 1 indikator untuk mengukur tentang dimensi minat pada PT.
JNE Cabang Pekanbaru, yaitu antara lain: minat yang sesuai dengan jenis
pekerjaan. Untuk dapat melihat hasil jawaban responden terhadap pernyataan
tentang indikator ini, maka dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.16
Tanggapan Responden Tentang Indikator Minat Yang Sesuai Dengan
Jenis Pekerjaan

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase

(%)

1 | Sangat Setuju Rl 32.35
2 | Setuju 1, 50.00
3 | Cukup Setuju 4 11.76
4 | Tidak Setuju 2 5.88
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.16 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator minat yang sesuai dengan jenis
pekerjaan. Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu
sebanyak 17 orang atau 50.00%, responden yang memberikan jawaban Sangat
Setuju yaitu sebanyak 11 orang atau 32.35%, responden yang memberikan
jawaban Cukup Setuju yaitu sebanyak 4 orang atau 11.76%, responden yang
memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 2 orang atau 5.88%, dan
responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang indikator minat yang sesuai
dengan jenis pekerjaan berada pada kategori Setuju. Saat ini pada PT. JNE
Cabang Pekanbaru, antara minat dan bagian pekerjaan karyawan dapat

dikatakan memiliki kesesuaian. Banyak hobi dari karyawan bagian kurir pada
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PT. JNE Cabang Pekanbaru adalah touring, mereka pun telah membentuk suatu
komunitas motor. Artinya kebanyakan dari karyawan bagian kurir pada PT.
JNE Cabang Pekanbaru memang senang berkendara di jalanan dan melayani
konsumen dengan sepenuh hati untuk mengantarkan paket/barang sampai ke
tangan konsumen.

Untuk lebih jelasnya mengenai tanggapan responden tentang variabel
karakteristik individu pada PT. JNE di Cabang Pekanbaru, dapat dilihat pada

tabel rekapitulasi dibawah ini:

Tabel 5.17
Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Karakteristik Individu
Pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru

Kategori Jawaban
No Pernyataan SS 5 CS | TS | STS | Total Skor
g 4 3 p) i
Dimensi Kemampuan
1 | Indikator pengetahuan | 7 21 5 1 - 34
(knowledge).
Bobot Nilai 35 84 15 2 0 136
2 | Indikator keterampilan | 5 24 3 5 - 34
(skill).
Bobot Nilai 25 84 9 10 0 128
Dimensi Nilai
3 | Indikator pekerjaan | 11 19 3 1 - 34
yang memuaskan.
Bobot Nilai 55 76 9 2 0 142
4 | Indikator hubungan | 6 23 2 3 - 34
dengan orang-orang.
Bobot Nilai 30 92 6 6 0 134
5 | Indikator 7 22 4 1 - 34
pengembangan
intelektual.




138

Bobot Nilai 35 88 12 2 0 137
6 | Indikator waktu untuk | 6 20 6 2 - 34
keluarga.
Bobot Nilai 30 80 18 4 0 132
Dimensi Sikap
7 | Indikator perasaan atas | 6 23 4 1 - 34
pekerjaan.
Bobot Nilai 30 92 12 2 0 136
8 | Indikator kelompok | 4 26 3 i - 34
kerja.
Bobot Nilai 20 | 104 9 2 0 135
9 | Indikator organisasi. 5 25 2 2 - 34
Bobot Nilai 25y 100 6 4 0 135
Dimensi Minat
10 | Indikator minat yang | 11 17 4 2 - 34
sesuai dengan jenis
pekerjaan.
Bobot Nilai 55 68 12 4 0 139
Jumlah Bobot Nilai 340 | 868 | 108 | 38 0 1354
Keseluruhan

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Dari data tabel 5.17 diatas, dapat dilihat untuk jumlah skor secara
keseluruhan terhadap variabel karakteristik individu adalah sebesar 1354.
Untuk lebih jelasnya mengenai kategori jawaban responden akan diuraikan
dibawah ini :

Dibawah ini dapat diketahui nilai maksimal, nilai minimal dan interval

koefisien yang diperoleh yaitu sebagai berikut :

Nilai maksimal =10x5x34=1700
Nilai minimal =10x1x34=340
Interval Koefisien — Skor Maksimal—Skor Minimal _ 1700-340 =272

Skor 5
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Jadi, nilai interval koefisien adalah sebesar 272.

Sangat Baik =1428 - 1700
Baik = 1156 — 1428
Cukup Baik =884 — 1156
Tidak Baik =612 — 884

Sangat Tidak Baik =340 -612

Berdasarkan tabel rekapitulasi jawaban responden diatas, maka untuk
variabel Karakteristik Individu (X), kategori jawaban responden secara
keseluruhan adalah “Baik” karena skor untuk variabel Karakteristik Individu
yaitu sebesar 1354 yang berada pada range 1156 — 1428.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik individu
pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru sudah
dikatakan baik.

5.3.2 Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok karyawan dalam suatu perusahaan baik secara
kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dengan kewenangan dan tugas tanggung
jawabnya masing-masing, dalam upaya mencapai tujuan perusahaan
bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral
maupun etika.

Dalam penelitian ini terdapat 5 dimensi untuk mengukur bagaimana

kinerja karyawan pada PT. JNE di Cabang Pekanbaru, yang meliputi dimensi
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pemahaman atas tupoksi, inovasi, kecepatan kerja, keakuratan, dan kerjasama.
Untuk lebih jelasnya mengenai dimensi-dimensi tersebut maka akan diuraikan
dibawah ini:
1. Dimensi Pemahaman Atas Tupoksi

Terdapat 2 indikator untuk mengukur tentang dimensi pemahaman atas
tupoksi pada PT. JNE Cabang Pekanbaru, yaitu antara lain: paham tentang
tugas pokok dan fungsi, dan mengerjakan tugas sesuai tanggung jawab. Untuk
dapat melihat hasil jawaban responden terhadap pernyataan tentang indikator

ini, maka dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 5.18
Tanggapan Responden Tentang Indikator Paham Mengenai Tugas Pokok
dan Fungsi
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Setuju 2 5.88
2 | Setuju 27 79.41
3 | Cukup Setuju 4 11.76
4 | Tidak Setuju ds 2.94
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00
Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.18 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator paham mengenai tugas pokok dan
fungsi. Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu
sebanyak 27 orang atau 79.41%, responden yang memberikan jawaban Cukup
Setuju yaitu sebanyak 4 orang atau 11.76%, responden yang memberikan

jawaban Sangat Setuju yaitu sebanyak 2 orang atau 5.88%, responden yang
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memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.94%, dan
responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang indikator paham mengenai
tugas pokok dan fungsi berada pada kategori Setuju. Karyawan pada PT. JNE
Cabang Pekanbaru memang telah memahami tugas pokok dan fungsinya
sebagai karyawan kurir. Hal ini dikarenakan mereka sudah cukup lama bekerja
sebagai kurir di perusahaan, selain itu pihak perusahaan juga telah memberikan
buka pedoman dan petunjuk mengenai bidang pekerjaan karyawan, karyawan

juga diberikan pelatihan agar selalu dapat melayani konsumen dengan baik.

Tabel 5.19
Tanggapan Responden Tentang Indikator Mengerjakan Tugas Sesuai
Tanggung Jawab
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Setuju i 20.59
2 | Setuju 20 61.76
3 | Cukup Setuju 4 11.76
4 | Tidak Setuju 2 5.88
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00
Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.19 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator mengerjakan tugas sesuai tanggung
jawab. Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu
sebanyak 21 orang atau 61.76%, responden yang memberikan jawaban Sangat
Setuju yaitu sebanyak 7 orang atau 20.59%, responden yang memberikan

jawaban Cukup Setuju yaitu sebanyak 4 orang atau 11.76%, responden yang
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memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 2 orang atau 5.88%, dan
responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang indikator mengerjakan tugas
sesuai tanggung jawab berada pada kategori Setuju. Secara umum karyawan
bagian kurir menyatakan telah mengerjakan tugasnya sesuai tanggung jawab di
perusahaan. Mereka selalu bertanggung jawab dalam mengantarkan paket
sampai ke tangan konsumen dengan baik dan utuh tanpa ada keluhan dari
konsumen atas paket yang diterimanya.
2. Dimensi Inovasi

Terdapat 3 indikator untuk mengukur tentang dimensi inovasi pada PT.
JNE Cabang Pekanbaru, yaitu antara lain: memiliki inovasi yang positif,
menyampaikan ide kepada atasan, dan diskusi pekerjaan dengan rekan kerja.
Untuk dapat melihat hasil jawaban responden terhadap pernyataan tentang

indikator ini, maka dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.20
Tanggapan Responden Tentang Indikator Memiliki Inovasi Yang Positif
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Setuju 4 11.76
2 | Setuju 22 64.71
3 | Cukup Setuju 6 17.65
4 | Tidak Setuju 2 5.88
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00
Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.20 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden

menyatakan tanggapan tentang indikator memiliki inovasi yang positif.
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Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak
22 orang atau 64.71%, responden yang memberikan jawaban Cukup Setuju
yaitu sebanyak 6 orang atau 17.65%, responden yang memberikan jawaban
Sangat Setuju vyaitu sebanyak 4 orang atau 11.76%, responden Yyang
memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 2 orang atau 5.88%, dan
responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang indikator memiliki inovasi
yang positif berada pada kategori Setuju. Karyawan bagian kurir pada PT. JNE
Cabang Pekanbaru telah memiliki inovasi yang dapat membangun kemajuan
perusahaan untuk kedepannya. Contohnya seperti mereka membantu
mempromosikan perusahaan secara personal di sosial media nya agar kerabat
dan calon konsumen menggunakan jasa dari PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir
(JNE). Selain itu karyawan juga menjaga hubungan baik dan komunikasi

dengan pelanggan, agar terbangunnya loyalitas pelanggan.

Tabel 5.21
Tanggapan Responden Tentang Indikator Menyampaikan Ide Kepada
Atasan
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Setuju 7 20.59
2 | Setuju 20 58.82
3 | Cukup Setuju 3 8.82
4 | Tidak Setuju 4 11.76
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00
Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.21 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator menyampaikan ide kepada atasan.
Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak
20 orang atau 58.82%, responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju
yaitu sebanyak 7 orang atau 20.59%, responden yang memberikan jawaban
Tidak Setuju yaitu sebanyak 4 orang atau 11.76%, responden yang memberikan
jawaban Cukup Setuju yaitu sebanyak 3 orang atau 8.82%, dan responden yang
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden tentang indikator menyampaikan ide kepada atasan
berada pada kategori Setuju. Dalam penyampaian ide-ide kepada atasan untuk
kemajuan dalam hal pelayanan, karyawan bagian kurir selalu menyampaikan
jika ada keluhan dari pada konsumen mengenai jasa kurir. Tidak hanya sekedar
penyampaian keluhan konsumen kepada atasan saja, karyawan terkadang juga
memberikan masukan atau saran kepada atasannya untuk memberikan
pelayanan yang lebih baik lagi kepada konsumen.

Tabel 5.22
Tanggapan Responden Tentang Indikator Diskusi Pekerjaan Dengan
Rekan Kerja

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase

(%)

1 | Sangat Setuju 6 17.65
2 | Setuju 25 73.53
3 | Cukup Setuju 3 8.82
4 | Tidak Setuju - 0.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.22 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator diskusi pekerjaan dengan rekan kerja.
Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak
25 orang atau 73.53%, responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju
yaitu sebanyak 6 orang atau 17.65%, responden yang memberikan jawaban
Cukup Setuju yaitu sebanyak 3 orang atau 8.82%, responden yang memberikan
jawaban Tidak Setuju dan responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak
Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang
indikator diskusi pekerjaan dengan rekan kerja berada pada kategori Setuju.
Dari pengamatan di lapangan, pada saat jam istirahat siang memang terlihat
adanya karyawan yang berdiskusi dengan rekan sekerjanya mengenai hal
pekerjaan. Karyawan bagian kurir mendiskusikan mengenai pengantaran paket
ke tangan konsumen agar dapat diantar dengan cepat, selain itu juga
mengevaluasi mana paket yang di cancel pengantarannya. Faktornya bisa saja
dikarenakan pada waktu pengantaran barang konsumen tidak berada di rumah
atau tidak dapat dihubungi.

3. Dimensi Kecepatan Kerja

Terdapat 1 indikator untuk mengukur tentang dimensi kecepatan kerja
pada PT. JNE di Cabang Pekanbaru, yaitu antara lain: kecepatan Kkerja
mengikuti metode yang ada. Untuk dapat melihat hasil jawaban responden

terhadap pernyataan tentang indikator ini, maka dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 5.23
Tanggapan Responden Tentang Indikator Kecepatan Kerja Mengikuti
Metode Yang Ada

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase

(%)

1 | Sangat Setuju 1 32.35
2 | Setuju 18 52.94
3 | Cukup Setuju ) 14.71
4 | Tidak Setuju - 0.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.23 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator kecepatan kerja mengikuti metode
yang ada. Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu
sebanyak 18 orang atau 52.94%, responden yang memberikan jawaban Sangat
Setuju yaitu sebanyak 11 orang atau 32.35%, responden yang memberikan
jawaban Cukup Setuju yaitu sebanyak 5 orang atau 14.71%, responden yang
memberikan jawaban Tidak Setuju dan responden yang memberikan jawaban
Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan
responden tentang indikator kecepatan kerja mengikuti metode yang ada berada
pada kategori Setuju. Karyawan bagian kurir pada PT. JNE Cabang Pekanbaru
menyatakan mereka mampu bekerja dengan cepat sesuai dalam mengantarkan
paket kepada konsumen sesuai dengan SOP atau standar waktu yang telah

ditetapkan perusahaan. Dalam pengiriman barang konsumen, karyawan bagian
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kurir harus sesuai antara waktu dan status keberadaan paket di website (resi
pengiriman).
4. Dimensi Keakuratan

Terdapat 2 indikator untuk mengukur tentang dimensi keakuratan pada
PT. JNE Cabang Pekanbaru, yaitu antara lain: menyelesaikan tugas dengan
disiplin, dan teliti dalam bekerja dan melakukan pengecekan ulang. Untuk
dapat melihat hasil jawaban responden terhadap pernyataan tentang indikator

ini, maka dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 5.24
Tanggapan Responden Tentang Indikator Menyelesaikan Tugas Dengan
Disiplin
No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase
(%)
1 | Sangat Setuju 5 14.71
2 | Setuju 26 76.47
3 | Cukup Setuju 2 5.88
4 | Tidak Setuju i’ 2.94
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00
Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.24 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator menyelesaikan tugas dengan disiplin.
Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu sebanyak
26 orang atau 76.47%, responden yang memberikan jawaban Sangat Setuju
yaitu sebanyak 5 orang atau 14.71%, responden yang memberikan jawaban
Cukup Setuju yaitu sebanyak 2 orang atau 5.88%, responden yang memberikan

jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.94%, dan responden yang
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memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden tentang indikator menyelesaikan tugas dengan
disiplin berada pada kategori Setuju. Karyawan bagian kurir pada PT. JNE
Cabang Pekanbaru dinilai telah mampu menjaga kedisiplinan dalam
menyelesaikan tugas pekerjaannya. Mereka mampu datang dan pulang tepat
waktu dalam bekerja, selalu mematuhi aturan dan memakai seragam pada saat
bekerja, dan tepat waktu dalam pengiriman barang/paket.

Tabel 5.25
Tanggapan Responden Tentang Indikator Teliti Dalam Bekerja dan
Melakukan Pengecekan Ulang

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase

(%)

1 | Sangat Setuju 6 17.65
2 | Setuju 24 70.59
3 | Cukup Setuju 4 11.76
4 | Tidak Setuju - 0.00
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.25 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator teliti dalam bekerja dan melakukan
pengecekan ulang. Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban
Setuju yaitu sebanyak 24 orang atau 70.59%, responden yang memberikan
jawaban Sangat Setuju yaitu sebanyak 6 orang atau 17.65%, responden yang
memberikan jawaban Cukup Setuju yaitu sebanyak 4 orang atau 11.76%,
responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju dan responden yang
memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat disimpulkan

bahwa tanggapan responden tentang indikator teliti dalam bekerja dan
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melakukan pengecekan ulang berada pada kategori Setuju. Karyawan bagian
kurir pada PT. JNE Cabang Pekanbaru telah memiliki ketelitian dalam bekerja.
Mereka selalu teliti mengantarkan paket/barang kepada konsumen, dan
melakukan pengecekan ulang terhadap paket yang mau diberikan kepada
konsumen agar tidak terjadi kesalahan (paket tertukar, paket salah alamat)
dalam pengiriman paket tersebut.

5. Dimensi Kerjasama

Terdapat 2 indikator untuk mengukur tentang dimensi kerjasama pada
PT. JNE di Cabang Pekanbaru, yaitu antara lain: kemampuan bekerja sama
dengan rekan kerja, dan menerima dan menghargai pendapat orang lain. Untuk
dapat melihat hasil jawaban responden terhadap pernyataan tentang indikator
ini, maka dapat dilihat pada tabel-tabel berikut:

Tabel 5.26
Tanggapan Responden Tentang Indikator Kemampuan Bekerja Sama
Dengan Rekan Kerja

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase

(%)

1 | Sangat Setuju 7 20.59
2 | Setuju 21 61.76
3 | Cukup Setuju 2) 14.71
4 | Tidak Setuju i 2.94
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.26 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator kemampuan bekerja sama dengan

rekan kerja. Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju



150

yaitu sebanyak 21 orang atau 61.76%, responden yang memberikan jawaban
Sangat Setuju vyaitu sebanyak 7 orang atau 20.59%, responden yang
memberikan jawaban Cukup Setuju yaitu sebanyak 5 orang atau 14.71%,
responden yang memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau
2.94%, dan responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak
ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang indikator
kemampuan bekerja sama dengan rekan kerja berada pada kategori Setuju.
Antar sesama karyawan pada PT. JNE Cabang Pekanbaru dinilai telah mampu
bekerja sama dengan baik. Antara karyawan kurir dengan bagian gudang
maupun admin, saling berkomunikasi agar paket/barang yang akan dikirimkan
tidak terjadi kesalahan dan dapat diantar tepat waktu.

Tabel 5.27
Tanggapan Responden Tentang Indikator Menerima dan Menghargai
Pendapat Orang Lain

No | Jawaban Responden Frekuensi Persentase

(%)

1 | Sangat Setuju 6 17.65
2 | Setuju 25 73.53
3 | Cukup Setuju 2 5.88
4 | Tidak Setuju 1 2.94
5 | Sangat Tidak Setuju - 0.00

Jumlah 34 100.00

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
Berdasarkan tabel 5.27 diatas, dapat diketahui dari 34 orang responden
menyatakan tanggapan tentang indikator menerima dan menghargai pendapat
orang lain. Jawaban tertinggi responden yang memberikan jawaban Setuju yaitu

sebanyak 25 orang atau 73.53%, responden yang memberikan jawaban Sangat
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Setuju yaitu sebanyak 6 orang atau 17.65%, responden yang memberikan
jawaban Cukup Setuju yaitu sebanyak 2 orang atau 5.88%, responden yang
memberikan jawaban Tidak Setuju yaitu sebanyak 1 orang atau 2.94%, dan
responden yang memberikan jawaban Sangat Tidak Setuju tidak ada. Jadi dapat
disimpulkan bahwa tanggapan responden tentang indikator menerima dan
menghargai pendapat orang lain berada pada kategori Setuju. Karyawan bagian
kurir pada PT. JNE Cabang Pekanbaru selalu menerima masukan dan keluhan
dari konsumennya, tujuannya ialah agar PT. JNE Cabang Pekanbaru lebih
maksimal dalam memberikan pelayanan kepada konsumen.

Untuk lebih jelasnya mengenai tanggapan responden tentang variabel
kinerja karyawan pada PT. JNE Cabang Pekanbaru, dapat dilihat pada tabel
rekapitulasi dibawabh ini:

Tabel 5.28

Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Variabel Kinerja Karyawan
Pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru

Kategori Jawaban
No Pernyataan % S CS | TS | STS | Total Skor
5 4 3 2 1
Dimensi Pemahaman Atas Tupoksi
1 | Indikator paham | 2 . | 4 1 - 34
tentang tugas pokok
dan fungsi.
Bobot Nilai 10 N\ 1038 SV 2 0 132
2 | Indikator mengerjakan | 7 AL 4 2 - 34
tugas sesuai tanggung
jawab.
Bobot Nilai 35 84 12 4 0 135
Dimensi Inovasi
3 | Indikator memiliki | 4 22 6 2 - 34
inovasi yang positif.
Bobot Nilai 20 88 18 4 0 130
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4 | Indikator 7 20 3 4 - 34
menyampaikan ide
kepada atasan.
Bobot Nilai 35 80 9 8 0 132
5 | Indikator diskusi | 6 25 3 - - 34
pekerjaan dengan rekan
kerja.
Bobot Nilai 30 | 100 9 0 0 139
Dimensi Kecepatan Kerja
6 | Indikator kecepatan | 11 18 5 - - 34
kerja mengikuti metode
yang ada.
Bobot Nilai 55 72 b 0 0 142
Dimensi Keakuratan
7 | Indikator 5 26 2 1 - 34

menyelesaikan  tugas
dengan disiplin.

Bobot Nilai 25 104 6 e 0 137
8 | Indikator teliti dalam | 6 24 4 - - 34
bekerja dan melakukan
pengecekan ulang.
Bobot Nilai 30 96 12 0 0 138
Dimensi Kerjasama
9 | Indikator kemampuan | 7 21 & 1 - 34
bekerja sama dengan
rekan kerja.
Bobot Nilai ) 84 15 %) 0 136
10 | Indikator menerima dan | 6 25 2 1 - 34
menghargai  pendapat
orang lain.
Bobot Nilai 30 | 100 6 2 0 138
Jumlah Bobot Nilai 305 | 916 | 114 | 24 0 1359

Keseluruhan

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
Dari data tabel 5.28 diatas, dapat dilihat untuk jumlah skor secara

keseluruhan terhadap variabel kinerja karyawan adalah sebesar 1359. Untuk
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lebih jelasnya mengenai kategori jawaban responden akan diuraikan dibawah
ini:
Dibawah ini dapat diketahui nilai maksimal, nilai minimal dan interval

koefisien yang diperoleh yaitu sebagai berikut :

Nilai maksimal =10x5x34=1700
Nilai minimal =10x1x34=340

_ Skor Maksimal—Skor Minimal _ 1700—340 _ 279
Skor N 5

Interval Koefisien

Jadi, nilai interval koefisien adalah sebesar 272.

Sangat Baik = 1428 - 1700
Baik = 1156 — 1428
Cukup Baik =884 - 1156
Tidak Baik =612 - 884

Sangat Tidak Baik =340 -612
Berdasarkan tabel rekapitulasi jawaban responden diatas, maka untuk
variabel Kinerja Karyawan (Y), kategori jawaban responden secara keseluruhan
adalah “Baik” karena skor untuk variabel Kinerja Karyawan yaitu sebesar 1359
yang berada pada range 1156 — 1428.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan pada
PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru sudah berjalan

dengan baik.
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5.4 Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan
5.4.1 Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas yaitu karakteristik Individu terhadap variabel terikat yaitu
kinerja karyawan. Adapun persamaan rumus regresi linear sederhana adalah
sebagai berikut:
Y=a+bX
Dimana :
Y = Kinerja Karyawan.
a = Konstanta.
b = Koefisien arah dari regresi, yang menunjukkan angka peningkatan atau
penurunan variabel dependen atau mengukur besar pengaruh X terhadap
Y, jika X naik satu unit.
X = Karakteristik Individu.
Setelah data diolah dengan menggunakan program SPSS hasilnya yaitu
sebagai berikut:

Tabel 5.29

Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 18.274 4.526 4.037 .000}
Karakteristik Individu .545 113 .649 4.830 .000
(X)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
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Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.

Berdasarkan tabel 5.29 diatas, maka dapat diketahui persamaan regresi
linear sederhana yaitu sebagai berikut:

Y =18,274 + 0,545X
Persamaan ini dapat diartikan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 18,274 artinya jika variabel bebas karakteristik individu
(X) nilainya tetap, maka variabel terikat kinerja karyawan (Y) nilainya
sebesar 18,274.

b. Koefisien regresi b sebesar 0,545 artinya jika variabel karakteristik individu
(X) mengalami kenaikan 1 satuan, maka kinerja karyawan (Y) juga akan
mengalami kenaikan sebesar 0,545 satuan. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan positif antara karakteristik individu dengan kinerja
karyawan, semakin baik karakteristik individu karyawan maka kinerja
karyawan juga akan semakin meningkat.

5.4.2 Uji Hipotesis (Uji-t)

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara
parsial (sendiri-sendiri) yang diberikan variabel bebas yaitu karakteristik
individu (X) terhadap variabel terikat yaitu kinerja karyawan ().

Dasar dalam pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai t-hitung > t-tabel atau nilai sig. <0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel X secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Variabel

Y.
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b. Jika nilai t-hitung < t-tabel atau nilai sig. >0.05, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel X secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
Variabel Y.

Nilai t-tabel = t (/2 : n - K) = (0.05/2 : 34 - 2) =t (0.025 : 32) = 2.03693.

Maka diketahui nilai t-tabel = 2.037, dari output SPSS sebelumnya
yaitu pada tabel 5.29 maka dapat diketahui bahwa:

Nilai t-hitung= 4.830>2.037 atau nilai sig.= 0.000<0.05, maka dapat
disimpulkan bahwa karakteristik individu secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir
(JNE) di Cabang Pekanbaru.

5.4.3 Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi atau R Square (R? digunakan untuk
mengetahui seberapa besar persentase pengaruh variabel bebas vyaitu
karakteristik individu (X) terhadap variabel terikat yaitu Kinerja karyawan ().
Dari output SPSS dapat disajikan tabel yaitu sebagai berikut:

Tabel 5.30

Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .649% 422 404 3.213

a. Predictors: (Constant), Karakteristik Individu (X)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Data Olahan Penelitian, 2019.
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Berdasarkan tabel 5.30 diatas, diperoleh nilai koefisien determinasi atau
R-Square (R?) yaitu sebesar 0.422, ini menerangkan bahwa besarnya persentase
pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja karyawan pada PT. Tiki Jalur
Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru adalah sebesar 42.20%.
Sedangkan sisanya sebesar 57.80% (100% - 42.20%) menggambarkan
pengaruh variabel bebas lainnya yang tidak diamati dan dimasukkan dalam

persamaan regresi penelitian ini.

5.5 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik individu pada PT. Tiki
Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru sudah dikatakan baik, dan
kinerja karyawan pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru
sudah berjalan dengan baik. Analisis data menunjukkan bahwa secara parsial
karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru. Besarnya
persentase pengaruh yang diberikan karakteristik individu terhadap kinerja karyawan
pada PT. JNE Cabang Pekanbaru yaitu sebesar 42.20%, sedangkan sisanya sebesar
57.80% dipengaruhi oleh faktor atau variabel bebas lain yang tidak diamati dalam
penelitian ini.

Karakteristik individu merupakan ciri khas yang menunjukkan perbedaan
seseorang tentang motivasi, inisiatif, kemampuan untuk tetap tegar menghadapi tugas
sampai tuntas atau memecahkan masalah serta bagaimana menyesuaikan perubahan

yang terkait erat dengan lingkungan yang mempengaruhi kinerja individu.
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Kinerja karyawan merupakan hasil atau prestasi kerja karyawan yang dinilai
dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang ditentukan oleh
perusahaan. Kinerja karyawan yang baik ialah kinerja yang optimal, yaitu kinerja
yang sesuai standar perusahaan dan mendukung tercapainya tujuan perusahaan.
Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang berusaha meningkatkan kemampuan
sumber daya manusianya atau karyawannya, karena hal tersebut merupakan faktor
kunci untuk meningkatkan kinerja karyawan.

Menurut Mangkunegara (2006:50), menjelaskan bahwa Kkinerja ialah hasil
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Untuk
meningkatkan kinerja karyawan dibutuhkan motivasi yang lebih dari karyawan dan
untuk meningkatkan motivasi karyawan ada beberapa faktor yang harus diperhatikan.
Menurut Stoner (1989:431), faktor yang mempengaruhi motivasi kerja seorang
karyawan diantaranya meliputi karakteristik individu. Karakteristik individu dapat

dillihat melalui minat yang tinggi, sikap yang baik, serta adanya kebutuhan.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya
mengenai pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja karyawan pada PT. Tiki
Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru, maka dapat ditarik kesimpulan
yaitu sebagai berikut:

1. Hasil rekapitulasi jawaban responden menunjukkan bahwa karakteristik
individu pada PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru
sudah dikatakan baik. Selanjutnya Kkinerja karyawan pada PT. Tiki Jalur
Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru juga sudah berjalan dengan
baik.

2. Dari hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa secara parsial karakteristik
individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada

PT. Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) di Cabang Pekanbaru.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka penulis dapat
memberikan saran yaitu sebagai berikut:
1. PT. JNE Cabang Pekanbaru diharapkan agar dapat mempertahankan
karakteristik individu karyawan yang saat ini sudah tergolong baik, dan

kedepannya agar melakukan perbaikan secara berkelanjutan mengenai
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karakteristik individu karyawan di perusahaan. Selanjutnya PT. JNE Cabang
Pekanbaru diharapkan juga agar dapat mempertahankan Kkinerja
karyawannya yang saat ini juga sudah tergolong baik. Selain itu pihak
manajemen perusahaan juga harus jeli dalam mendorong peningkatan
Kinerja karyawan untuk tercapainya visi dan misi perusahaan kedepannya.

. Karakteristik individu memberikan kontribusi pengaruh terhadap kinerja
karyawan pada PT. JNE Cabang Pekanbaru dengan persentase yang cukup
tinggi, oleh karena itu pihak perusahaan diharapkan agar selalu menjaga dan
memperhatikan karakteristik individu karyawan, karena ini nantinya akan
berdampak kepada peningkatan kinerja karyawan.

. Kepada peneliti selanjutnya dalam menganalisis pengaruh karakteristik
individu terhadap kinerja karyawan, agar dapat menambahkan variabel bebas
lainnya yang belum penulis bahas dalam penelitian ini dan melakukan

penelitian pada lokasi/objek yang berbeda.
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